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PRAKATA 
 

 

Dengan rasa syukur yang mendalam, kami persembahkan 

buku referensi berjudul "Agroindustri Berkelanjutan" kepada 

para pembaca yang budiman. Buku ini hadir sebagai upaya 

untuk menjawab kebutuhan akan sumber informasi yang 

komprehensif dan terkini mengenai agroindustri 

berkelanjutan, sebuah topik yang semakin penting di era 

globalisasi dan perubahan iklim. 

 

Agroindustri, yang meliputi seluruh mata rantai dari 

produksi pertanian hingga pengolahan dan distribusi produk 

akhir, memainkan peran vital dalam menyediakan pangan bagi 

masyarakat dunia. Namun, sistem agroindustri konvensional 

sering kali dikritik karena dampak negatifnya terhadap 

lingkungan dan sosial. Oleh karena itu, diperlukan paradigma 

baru dalam pengelolaan agroindustri yang mengedepankan 

prinsip-prinsip keberlanjutan. 

 

Buku ini mengupas berbagai aspek penting dalam 

agroindustri berkelanjutan, mulai dari konsep dan prinsip 

dasar, hingga implementasi di berbagai bidang, seperti: 

Pertanian berkelanjutan, pengolahan hasil panen yang 

berkelanjutan, dan distribusi serta konsumsi yang 

berkelanjutan. Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber 

informasi yang bermanfaat bagi para pemangku kepentingan 
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terkait, seperti: petani dan pelaku usaha agroindustri, 

pemerintah, dan masyarakat umum. Kami menyadari bahwa 

agroindustri berkelanjutan adalah sebuah perjalanan panjang 

yang membutuhkan komitmen dan kerja sama dari semua 

pihak. Kami berharap buku ini dapat menjadi langkah awal 

yang positif dalam mewujudkan masa depan pangan yang lebih 

baik dan berkelanjutan. 

 

 

Tim Penulis 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

 

A. Sejarah Agroindustri 

Agroindustri adalah industri yang menghasilkan produk 

dari bahan-bahan pertanian dan perkebunan, baik hasil 

pertanian maupun peternakan, serta memprosesnya 

menjadi produk yang siap dikonsumsi atau digunakan 

dalam produksi lainnya. Sejarah agroindustri dapat 

ditelusuri hingga zaman prasejarah, ketika manusia mulai 

menanam tanaman dan memelihara hewan untuk 

kebutuhan hidup mereka. 

Di dunia, agroindustri telah berkembang pesat 

sejak Revolusi Industri di abad ke-18. Pada saat itu, mesin-

mesin pertanian baru mulai digunakan untuk 

meningkatkan produksi pertanian dan mempermudah 

proses pengolahan bahan-bahan pertanian (Sangwan & 

Bhatia, 2020). Pada abad ke-19 dan awal abad ke-20, 

agroindustri dimulai dari peristiwa Revolusi Industri, dan 

semakin berkembang di negara-negara Barat. Seiring 

dengan perkembangan teknologi, agroindustri semakin 

menjadi bagian integral dari ekonomi global (Zamagni, 

2019). 

Era industrialisasi di Eropa tersebut ditandai 

dengan pembuatan mesin-mesin baru dan 

memungkinkan untuk meningkatkan produksi pertanian 

sekaligus mengurangi biaya produksi. Mesin ini juga dapat 
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mengolah bahan mentah menjadi produk jadi yang 

bernilai lebih tinggi (Lioutas et al, 2021). Kondisi ini 

membantu petani mendapatkan lebih banyak pendapatan 

dari hasil panen. Selain itu, era ini mulai berkembang 

teknologi transportasi, yang memungkinkan petani 

mengirimkan hasil panen mereka ke pasar lokal dan 

internasional (Landes, 2003). Pada saat yang sama, 

teknologi pengolahan pangan juga berkembang dan 

petani dapat mengolah hasil panen menjadi produk 

olahan seperti minyak goreng, gula dan tepung. 

Perkembangan teknologi ini membantu petani 

mendapatkan lebih banyak pendapatan dari hasil panen 

(Earle, 1997). 

Di Indonesia, agroindustri juga memiliki sejarah 

yang panjang. Agroindustri di Indonesia telah 

berkembang sejak abad ke-19. Pada awalnya, agroindustri 

di Indonesia terutama berfokus pada produksi kopi, teh, 

dan rempah-rempah. Sejak zaman kolonial, Indonesia 

telah menjadi produsen utama bahan-bahan pertanian 

seperti kopi, teh, karet, dan kelapa sawit. Namun, pada 

masa itu, produksi bahan-bahan tersebut tidak 

melibatkan proses pengolahan yang signifikan, dan 

sebagian besar bahan mentah diekspor ke luar negeri 

untuk diolah lebih lanjut (Briones & Felipe, 2013). 

Pada tahun 1920-an, industri kopi di Indonesia 

mencapai puncaknya dengan produksi sekitar 1 juta ton 

per tahun (Syu’aisya, 2018). Namun, pada tahun 1930-an, 

produksi kopi mulai menurun akibat penyakit yang 

menyerang tanaman kopi (Ferry et al, 2015). Pada tahun 

1940-an, industri teh mulai berkembang di Indonesia. 

Pabrik teh pertama didirikan di Jawa Barat pada tahun 

1942 dan pabrik teh lainnya didirikan di Sumatra Utara 
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pada tahun 1945. Selain itu, industri rempah-rempah juga 

mulai berkembang pada saat itu (Sato, 2006). 

Setelah Indonesia merdeka, pemerintah mulai 

mendorong pengembangan agroindustri sebagai salah 

satu sektor penting dalam perekonomian nasional. Pada 

tahun 1950-an dan 1960-an, agroindustri di Indonesia 

mulai berkembang pesat dengan banyak perusahaan yang 

didirikan untuk memproduksi makanan dan minuman 

olahan (Jomo & Rock, 1998). Pemerintah juga 

memperkenalkan program untuk mendukung 

pertumbuhan agroindustri dengan memberikan bantuan 

keuangan dan teknologi kepada para petani dan produsen 

makanan olahan. Pada tahun 1960-an dan 1970-an, 

pemerintah meluncurkan program-program seperti 

operasi produksi nasional (OPN) dan operasi pangan 

nasional (OPAN) untuk meningkatkan produksi pertanian 

dan memperbaiki infrastruktur pertanian di seluruh 

Indonesia (Syuaib, 2016). 

Selama dekade 1970-1980, agroindustri di 

Indonesia terus berkembang dengan cepat. Banyak 

perusahaan baru didirikan untuk memproduksi makanan 

olahan dan minuman olahan serta produk lainnya seperti 

gula pasir dan minyak goreng. Selain itu, banyak usaha 

peternakan juga didirikan untuk memproduksi daging 

sapi dan ayam serta telur ayam ras (Sulaiman et al, 2018). 

Pemerintah juga terus mendukung pertumbuhan 

agroindustri dengan memberikan bantuan keuangan dan 

teknologi kepada para petani dan produsen makanan 

olahan serta menciptakan iklim usaha yang lebih baik bagi 

para pelaku usaha agroindustri. Akibatnya, industri 

agroindustri di Indonesia terus berkembang hingga saat 
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ini dengan menghasilkan produk yang berkualitas bagi 

masyarakat Indonesia. 

Pada dekade 1980-an, pemerintah mulai 

mendorong pengembangan agroindustri secara lebih 

agresif. Beberapa industri agro seperti minyak kelapa 

sawit, kopi, teh, dan karet semakin diolah dan diekspor 

dalam bentuk produk jadi. Selain itu, pemerintah juga 

mengembangkan sektor peternakan, dengan 

memperkenalkan teknologi modern untuk meningkatkan 

produksi daging, susu, dan telur. Tentu hal ini cukup 

menarik untuk dipelajari karena sektor agroindustri telah 

menjadi salah satu penggerak ekonomi di Indonesia 

(Rachbini et al, 2011). 

Kesimpulannya, industri agroindustri di Indonesia 

telah dibantu oleh berbagai faktor, termasuk 

perkembangan teknologi, perdagangan internasional, dan 

dukungan pemerintah. Semua faktor ini telah membantu 

meningkatkan produktivitas dan kompetitivitas industri 

agroindustri di Indonesia. Hal ini telah membantu 

Indonesia menjadi salah satu negara yang paling 

berpengaruh di pasar agroindustri global. Saat ini, 

agroindustri terus berkembang di Indonesia, dengan 

banyak perusahaan besar dan kecil yang berinvestasi 

dalam pengolahan bahan-bahan pertanian menjadi 

produk jadi. Selain itu, pemerintah juga terus 

memperbaiki infrastruktur dan kebijakan untuk 

mendukung pertumbuhan agroindustri yang 

berkelanjutan dan berdaya saing di pasar global. Hal ini 

sejalan dengan tujuan pembangunan di masa depan yaitu 

meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan kerja bagi 

seluruh masyarakat Indonesia. 
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B. Konsep Dasar Agroindustri 

 
Gambar 1. Diagram alir proses agroindustri 

 

Agroindustri adalah industri yang memanfaatkan bahan 

baku dari sektor pertanian, perikanan, peternakan, dan 

kehutanan, dengan tujuan mengolahnya menjadi produk 

yang memiliki nilai tambah lebih tinggi (Pratiwi et al, 

2017). Konsep dasar agroindustri adalah memadukan 

antara produksi pertanian dan industri dalam rangka 

meningkatkan nilai tambah bahan baku, meningkatkan 

pendapatan petani, dan memperluas kesempatan kerja di 

sektor pertanian (Awantara, 2014). 

Sektor pertanian, perikanan, peternakan, dan 

kehutanan menjadi sumber bahan baku untuk 

agroindustri. Bahan baku tersebut kemudian diolah 
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menjadi produk agroindustri dengan tujuan 

meningkatkan nilai tambah bahan baku dan menghasilkan 

produk dengan kualitas yang lebih tinggi. Setelah 

pengolahan, produk agroindustri tersebut dipasarkan dan 

didistribusikan ke konsumen. Proses manajemen 

produksi, pengadaan bahan baku, pemasaran produk, dan 

distribusi produk menjadi bagian penting dalam 

agroindustri. Hasil dari agroindustri adalah produk yang 

memiliki nilai tambah lebih tinggi dari bahan baku 

awalnya. Hal ini memberikan manfaat ekonomi dan sosial 

yang besar, seperti meningkatkan pendapatan petani dan 

masyarakat pedesaan, menciptakan lapangan kerja, serta 

mengurangi ketergantungan impor (Suswadi et al, 2022). 

Agroindustri mencakup berbagai jenis kegiatan 

seperti pengolahan bahan baku pertanian menjadi produk 

makanan dan minuman, pakan ternak, tekstil, bioenergi, 

kosmetik, dan lain sebagainya. Selain itu, agroindustri juga 

melibatkan proses manajemen produksi, pengadaan 

bahan baku, pemasaran produk, dan distribusi produk. 

Agroindustri juga dapat mencakup kegiatan yang 

berhubungan dengan pengolahan bahan baku pertanian, 

seperti penyulingan minyak, pembuatan pupuk, dan 

pengolahan limbah. Agroindustri juga dapat melibatkan 

proses teknologi tinggi seperti bioteknologi dan genetika 

untuk meningkatkan produktivitas tanaman dan ternak. 

Agroindustri memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di seluruh 

dunia. Dengan menggunakan teknologi modern, 

agroindustri dapat membantu mengurangi kemiskinan di 

daerah pedesaan dengan menciptakan lapangan kerja 

baru dan memperluas akses pasar bagi petani lokal. 

Agroindustri juga dapat membantu masyarakat pedesaan 
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untuk mendapatkan akses ke sumber daya alam yang 

lebih baik, seperti air bersih dan listrik. 

Keberhasilan agroindustri sangat tergantung pada 

ketersediaan bahan baku yang berkualitas, teknologi 

pengolahan yang modern, serta dukungan kebijakan 

pemerintah yang memadai. Agroindustri dapat 

memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang besar bagi 

masyarakat, seperti meningkatkan nilai tambah produk, 

mengurangi ketergantungan impor, menciptakan 

lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan petani 

dan masyarakat pedesaan. 

 

C. Definisi Agroindustri 

Agroindustri adalah istilah yang merujuk kepada usaha 

yang mengombinasikan produksi pertanian dengan 

proses manufaktur atau pengolahan. Istilah agroindustri 

juga dapat digunakan untuk menggambarkan sebuah 

industri yang mengolah produk pertanian. Proses 

agroindustri mencakup proses penyulingan, pengolahan, 

pengepakan, pengemasan, dan distribusi produk 

pertanian. Proses ini menghasilkan makanan siap saji, 

bahan baku industri, dan banyak produk lainnya. 

Contohnya, hasil pertanian seperti buah-buahan dan 

sayuran dapat diolah menjadi jus, sambal, atau kaldu. 

Berikut adalah definisi agroindustri menurut 

beberapa ahli: 

1. Menurut Kementerian Pertanian Indonesia, 

agroindustri adalah industri yang memanfaatkan 

bahan baku dari sektor pertanian, perikanan, 

peternakan, dan kehutanan untuk diolah menjadi 

produk yang memiliki nilai tambah lebih tinggi 

(Mastuti et al, 2022). 
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2. Menurut Food and Agriculture Organization (FAO), 

agroindustri mengacu pada kegiatan usaha kolektif 

yang dilakukan dari lahan pertanian sampai ke meja 

makan, meliputi produksi, pengolahan, pemasaran, 

dan distribusi produk pertanian (Ioris, 2018). 

3. Menurut United Nations Industrial Development 

Organization (UNIDO), agroindustri adalah sektor 

ekonomi yang meliputi produksi, pengolahan, dan 

distribusi produk pertanian, serta penyediaan layanan 

pendukung seperti pasokan input, keuangan, dan 

pemasaran (Owoo & Lambon-Quayefio, 2018). 

4. Menurut De Corato et al (2018), agroindustri adalah 

suatu sistem terintegrasi yang menggabungkan 

pertanian, industri, dan jasa untuk menghasilkan 

produk dan jasa bernilai tambah dari bahan mentah 

pertanian. 

5. Menurut  Konig et al (2013), agroindustri adalah suatu 

proses yang melibatkan pengolahan bahan baku 

pertanian menjadi produk yang lebih berharga dan 

bernilai tambah, dengan tujuan untuk meningkatkan 

nilai ekonomi dan kesejahteraan petani. 

6. Menurut Wilkinson & Rocha (2009), agroindustri 

adalah suatu proses yang melibatkan pengolahan 

bahan baku pertanian menjadi produk yang lebih 

berharga dan bernilai tambah, dengan tujuan untuk 

meningkatkan nilai ekonomi dan kesejahteraan petani 

serta masyarakat luasnya.  

7. Menurut Brown (1994), agroindustri adalah suatu 

proses transformasi dari bahan mentah pertanian 

menjadi produk olahan yang memiliki nilai tambah dan 

berharga lebih tinggi dari pada harga mentahnya, 

dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan petani 
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dan masyarakat luasnya serta memperbaiki kualitas 

hidup mereka. 

8. Menurut Suryaningrat (2016), agroindustri adalah 

sistem yang mengintegrasikan sektor pertanian dan 

industri dalam mengolah bahan baku pertanian 

menjadi produk yang memiliki nilai tambah lebih 

tinggi dan berkualitas. 

9. Menurut  Owoo & Lambon-Quayefio (2018), 

agroindustri adalah proses pengolahan bahan baku 

pertanian, perikanan, peternakan, dan kehutanan 

menjadi produk yang diinginkan melalui serangkaian 

aktivitas pengolahan dan manajemen produksi. 

10. Menurut  Faqih (2020), agroindustri adalah rangkaian 

kegiatan yang saling terkait yang melibatkan konversi 

bahan baku pertanian menjadi produk olahan yang 

memiliki nilai tambah melalui penerapan pengetahuan, 

teknologi, dan inovasi. 

Agroindustri dapat didefinisikan sebagai berikut: 

1. Secara sempit: Kegiatan yang mengolah hasil pertanian 

menjadi produk akhir yang siap dikonsumsi atau 

diolah lebih lanjut. 

2. Secara luas: Sistem agribisnis yang meliputi semua 

kegiatan mulai dari prapanen, panen, pengolahan, 

penyimpanan, pengemasan, pemasaran, dan distribusi 

produk pertanian. 

 

D. Permasalahan Keberlanjutan dalam Agroindustri 

Agroindustri, sebagai sektor vital dalam perekonomian, 

memiliki peran penting dalam menyediakan pangan dan 

lapangan kerja. Namun, agroindustri juga menghadapi 

berbagai permasalahan terkait keberlanjutan, baik dari 
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aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Berikut 

beberapa contohnya: 

Aspek Ekonomi: 

1. Ketidakstabilan harga. Harga produk pertanian sering 

kali fluktuatif dan tidak stabil, sehingga menyulitkan 

petani dan pelaku agroindustri dalam merencanakan 

usaha mereka. 

2. Keterbatasan akses pasar. Petani dan pelaku 

agroindustri kecil dan menengah (IKM) sering kali 

kesulitan dalam mengakses pasar domestik dan 

internasional, sehingga mereka tidak dapat 

memperoleh keuntungan yang optimal dari hasil 

panen mereka. 

3. Persaingan. Agroindustri di Indonesia menghadapi 

persaingan yang ketat dari produk impor, terutama 

dari negara-negara yang memiliki biaya produksi yang 

lebih rendah. 

Aspek Sosial: 

1. Kemiskinan. Petani dan pekerja di sektor agroindustri 

sering kali termasuk dalam kelompok masyarakat 

miskin. Hal ini disebabkan oleh rendahnya pendapatan 

dan minimnya akses terhadap pendidikan dan layanan 

kesehatan. 

2. Kesenjangan. Kesenjangan pendapatan antara petani 

dan pelaku agroindustri besar masih cukup tinggi. 

3. Migrasi. Kurangnya lapangan kerja di pedesaan 

mendorong migrasi penduduk ke kota-kota besar. 

Aspek Lingkungan: 

1. Degradasi lahan. Penggunaan pupuk dan pestisida 

secara berlebihan, serta alih fungsi lahan, dapat 

menyebabkan degradasi lahan dan pencemaran 

lingkungan. 
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2. Perubahan iklim. Perubahan iklim dapat menyebabkan 

perubahan pola cuaca dan curah hujan, yang dapat 

mengganggu produksi pertanian dan meningkatkan 

risiko gagal panen. 

3. Penggunaan air. Penggunaan air yang berlebihan untuk 

keperluan agroindustri dapat menyebabkan kekering-

an dan kelangkaan air. 

Permasalahan keberlanjutan dalam agroindustri 

menjadi isu yang kompleks, membutuhkan solusi 

terintegrasi dan berkelanjutan. Kerja sama antara 

pemerintah, swasta, dan masyarakat diperlukan untuk 

mengatasi permasalahan ini. Penerapan prinsip-prinsip 

agroindustri berkelanjutan dapat membantu 

mendongkrak daya saing agroindustri di Indonesia, 

sehingga kolaborasi dalam upaya mencapai keberlanjutan 

menjadi kunci dalam memajukan sektor ini. 

 

E. Syarat Agroindustri Berkelanjutan 

Agroindustri berkelanjutan mensyaratkan sistem 

distribusi yang bertanggung jawab dan efisien. Ini berarti 

bahwa makanan harus diangkut dengan cara yang 

meminimalkan dampak transportasi terhadap 

lingkungan, sekaligus memastikan bahwa makanan tidak 

terbuang atau rusak. Selain itu, sistem distribusi harus 

dirancang untuk memastikan bahwa produsen dan 

konsumen sama-sama dapat memperoleh manfaat dari 

sistem tersebut. Ini dapat mencakup memastikan bahwa 

produsen menerima harga yang wajar untuk produk 

mereka, dan bahwa konsumen memiliki akses ke produk 

yang berkualitas dan terjangkau (Aguilar-Rivera, 2022). 

Menurut Idrisova et al (2022), mewujudkan 

agroindustri berkelanjutan, ada beberapa syarat yang 
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harus dipenuhi. Berikut adalah beberapa syarat yang 

harus dipenuhi untuk mencapai agroindustri 

berkelanjutan: 

1. Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. 

Agroindustri berkelanjutan harus memperhatikan 

pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, 

termasuk penggunaan sumber daya secara efisien, 

pemulihan dan perlindungan lingkungan, serta 

pengurangan limbah dan polusi. 

2. Teknologi ramah lingkungan. Agroindustri 

berkelanjutan harus menggunakan teknologi yang 

ramah lingkungan, seperti teknologi pengolahan 

limbah, penggunaan energi terbarukan, dan 

penggunaan bahan baku yang berkelanjutan. 

3. Inovasi produk. Agroindustri berkelanjutan harus 

menciptakan inovasi produk yang berkelanjutan dan 

berkualitas tinggi, sehingga dapat meningkatkan daya 

saing produk. 

4. Pemberdayaan petani dan masyarakat sekitar. 

Agroindustri berkelanjutan harus memberdayakan 

petani dan masyarakat sekitar dalam proses produksi, 

seperti memberikan pelatihan dan pengetahuan, akses 

pasar, dan pemberian modal usaha. 

5. Kerja sama dan kemitraan yang kuat. Agroindustri 

berkelanjutan harus membangun kerja sama dan 

kemitraan yang kuat dengan berbagai pihak terkait, 

seperti pemerintah, perusahaan, masyarakat, dan 

organisasi non-pemerintah, untuk mencapai tujuan-

tujuan agroindustri berkelanjutan. 

6. Pemenuhan kebutuhan konsumen yang semakin 

meningkat. Agroindustri berkelanjutan harus 

memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin 
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meningkat akan produk-produk yang berasal dari 

sumber daya yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan, sehingga dapat meningkatkan permintaan 

pasar dan nilai tambah produk. 

Dengan memenuhi syarat-syarat di atas, 

agroindustri berkelanjutan diharapkan dapat terwujud 

dan dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 

masyarakat, lingkungan, dan ekonomi. 
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BAB 2 
KONSEP DASAR 
AGROINDUSTRI 

BERKELANJUTAN 
 

 

A. Ekonomi Berkelanjutan 

Ekonomi berkelanjutan dalam agroindustri merupakan 

konsep yang bertujuan untuk menyelaraskan antara 

keuntungan ekonomi dengan perlindungan lingkungan 

dan keadilan sosial. Melalui praktik-praktik yang 

berkelanjutan, seperti penggunaan sumber daya alam 

yang bijaksana dan penerapan teknologi ramah 

lingkungan, sektor agroindustri dapat secara efektif 

menghasilkan keuntungan ekonomi tanpa merusak 

lingkungan dan tanpa meninggalkan kelompok-kelompok 

masyarakat tertentu. Menurut Charina et al (2023) 

dengan pendekatan ini, agroindustri tidak hanya mampu 

bertahan dalam jangka panjang, tetapi juga memberikan 

manfaat yang aman dan berkelanjutan bagi lingkungan 

sekitar serta masyarakat yang terlibat di dalamnya. 

Keberlanjutan dalam agroindustri menjadi landasan 

penting untuk menyongsong masa depan yang lebih baik 

bagi semua pihak yang terlibat. 
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Prinsip ekonomi berkelanjutan dalam 

agroindustri berkelanjutan melibatkan upaya untuk 

memastikan bahwa kegiatan ekonomi di sektor 

agroindustri tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan 

keuntungan finansial jangka pendek, tetapi juga untuk 

memperhatikan keberlanjutan jangka panjang dari 

sumber daya alam, lingkungan, dan masyarakat lokal. Hal 

ini melibatkan penerapan praktik-praktik ramah 

lingkungan dalam produksi, pengelolaan limbah, dan 

penggunaan sumber daya seperti air dan tanah secara 

efisien. Prinsip ini juga mencakup aspek sosial seperti 

memastikan kondisi kerja yang layak bagi pekerja 

pertanian dan industri serta berkontribusi pada 

kesejahteraan komunitas sekitar. Dengan menerapkan 

prinsip ekonomi berkelanjutan dalam agroindustri, 

diharapkan dapat tercipta sistem ekonomi yang harmonis 

antara keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi 

secara bersamaan. 

Prinsip 1: Menguntungkan Secara Ekonomi 

1. Meningkatkan nilai tambah produk pertanian melalui 

pengolahan dan pemasaran yang efisien. 

2. Menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

pendapatan bagi masyarakat pedesaan. 

3. Mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah pedesaan 

dan nasional. 

Prinsip 2: Berkelanjutan Secara Lingkungan 

1. Menggunakan sumber daya alam secara efisien dan 

berkelanjutan. 

2. Mengurangi polusi dan dampak negatif terhadap 

lingkungan. 

3. Melestarikan keanekaragaman hayati. 
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Prinsip 3: Adil Secara Sosial 

1. Memberikan akses yang adil kepada semua pemangku 

kepentingan dalam agroindustri. 

2. Meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup 

masyarakat pedesaan. 

3. Memastikan bahwa pekerja di agroindustri 

diperlakukan dengan adil dan dibayar upah yang layak. 

Beberapa contoh praktik ekonomi berkelanjutan 

dalam agroindustri: 

1. Penggunaan pupuk organik dan pestisida alami. 

2. Penerapan sistem irigasi yang efisien. 

3. Pengolahan limbah agroindustri menjadi produk yang 

bermanfaat. 

4. Pengembangan produk agroindustri yang ramah 

lingkungan dan bersertifikat organik. 

5. Pembayaran upah yang layak dan kondisi kerja yang 

baik bagi pekerja agroindustri. 

Penerapan ekonomi berkelanjutan dalam 

agroindustri dapat membawa banyak manfaat, seperti: 

1. Meningkatkan ketahanan pangan. 

2. Melestarikan sumber daya alam. 

3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan. 

4. Mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

Tantangan dalam menerapkan ekonomi 

berkelanjutan dalam agroindustri: 

1. Kurangnya pengetahuan dan kesadaran tentang 

konsep ekonomi berkelanjutan. 

2. Tingginya biaya untuk menerapkan praktik ekonomi 

berkelanjutan. 

3. Kurangnya akses ke pasar untuk produk agroindustri 

yang berkelanjutan. 
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4. Kebijakan pemerintah yang tidak mendukung ekonomi 

berkelanjutan. 

 

B. Sosial Berkelanjutan 

Agroindustri berkelanjutan melibatkan aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial dalam operasinya. Hal ini 

mencakup upaya untuk menjaga keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, perlindungan 

lingkungan, serta kesejahteraan sosial masyarakat 

terlibat. Menurut Sangadah et al (2020), dengan 

memperhatikan aspek sosial, agroindustri berkelanjutan 

memastikan bahwa kegiatan ekonomi yang dilakukan 

memberikan manfaat yang merata kepada seluruh lapisan 

masyarakat, termasuk petani lokal dan komunitas sekitar. 

Dengan demikian, pendekatan agroindustri yang inklusif 

dan berkelanjutan dapat memberikan dampak positif 

yang luas bagi masyarakat dan lingkungan secara 

keseluruhan. 

1. Meningkatkan Kesejahteraan Petani dan Pekerja 

Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan 

pekerja menjadi prioritas penting dalam pembangunan 

ekonomi. Dengan memberikan akses lebih luas 

terhadap pendidikan, pelatihan keterampilan, serta 

memperbaiki infrastruktur dan akses pasar, maka 

dapat menciptakan kondisi yang mendukung 

peningkatan pendapatan dan kondisi kerja yang lebih 

baik. Menurut  Mustafa et al (2021), dukungan dalam 

hal keamanan pangan, kesehatan, dan perlindungan 

tenaga kerja juga menjadi kunci dalam memastikan 

kesejahteraan mereka. Langkah ini tidak hanya akan 

membawa manfaat bagi petani dan pekerja, tetapi juga 

berdampak positif pada secara keseluruhan 
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keberlangsungan ekonomi regional. Cara yang dapat 

ditempuh adalah: 

a. Upah yang layak dan kondisi kerja yang aman. 

Petani dan pekerja agroindustri harus menerima 

upah yang layak untuk hidup dan bekerja di 

lingkungan yang aman dan sehat. 

b. Akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan. 

Petani dan pekerja agroindustri harus memiliki 

akses yang sama terhadap pendidikan dan layanan 

kesehatan seperti masyarakat lainnya. 

c. Partisipasi dalam pengambilan keputusan. Petani 

dan pekerja agroindustri harus memiliki suara 

dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi 

kehidupan mereka. 

2. Memperkuat Komunitas Pedesaan 

Menurut Guerrero-Ocampo dan Díaz-Puente (2023), 

untuk memperkuat komunitas pedesaan dalam konsep 

agroindustri berkelanjutan, diperlukan kolaborasi 

yang erat antara para petani, pelaku usaha, pemerintah 

daerah, dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan 

memanfaatkan sumber daya alam secara bijak, 

menerapkan teknologi tepat guna, serta 

memberdayakan masyarakat lokal, komunitas 

pedesaan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

dan lingkungan sekaligus. Dalam upaya ini, pembinaan 

keahlian, promosi produk lokal, dan dukungan 

kebijakan yang mendukung adalah kunci keberhasilan 

untuk menciptakan ekosistem agroindustri yang 

berkelanjutan dan berdaya saing. Cara yang dapat 

dilakukan adalah: 

a. Investasi dalam infrastruktur dan layanan sosial. 

Agroindustri harus berinvestasi dalam 
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infrastruktur dan layanan sosial di komunitas 

pedesaan, seperti sekolah, klinik, dan jalan. 

b. Mengembangkan peluang ekonomi baru. 

Agroindustri harus membantu menciptakan 

peluang ekonomi baru di komunitas pedesaan, 

seperti usaha kecil dan menengah. 

c. Melestarikan budaya dan tradisi lokal. Agroindustri 

harus menghormati dan melestarikan budaya dan 

tradisi lokal di komunitas pedesaan. 

3. Mengurangi Ketimpangan dan Kemiskinan 

Agroindustri berkelanjutan memiliki potensi untuk 

mengurangi ketimpangan dan kemiskinan melalui 

berbagai mekanisme. Menurut Benítez et al (2020), 

dengan memberdayakan petani kecil dan pengusaha 

lokal melalui praktik pertanian yang berkelanjutan, 

mereka dapat meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan. Selain itu, penerapan kebijakan yang 

memperhatikan keadilan sosial dan distribusi yang adil 

dari manfaat ekonomi agroindustri dapat membantu 

mengurangi kesenjangan pendapatan dan memastikan 

bahwa manfaatnya dirasakan oleh semua lapisan 

masyarakat. 

Langkah-langkah inklusivitas seperti pemberi-

an pelatihan, akses modal, dan teknologi bagi petani 

kecil dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

produktivitas sektor pertanian. Dengan menekan 

kesenjangan ekonomi dan sosial, agroindustri dapat 

berkembang secara berkelanjutan, memberikan 

dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Cara 

yang dapat dilakukan adalah: 
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a. Memberikan akses yang adil ke sumber daya. 

Agroindustri harus memastikan bahwa semua orang 

memiliki akses yang adil ke sumber daya, seperti tanah, 

air, dan kredit. 

b. Mendukung usaha kecil dan menengah. Agroindustri 

harus mendukung usaha kecil dan menengah di sektor 

agroindustri. 

c. Mengembangkan program pelatihan dan pendidikan. 

Agroindustri harus mengembangkan program 

pelatihan dan pendidikan untuk membantu orang 

mendapatkan keterampilan yang mereka butuhkan 

untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. 

4. Meningkatkan Kesetaraan Gender 

Agar dapat mendorong pertumbuhan yang 

berkelanjutan dalam sektor agroindustri, penting 

untuk meningkatkan kesetaraan gender. Menurut 

Mangubhai dan Lawless (2021), dengan memberikan 

kesempatan yang sama bagi perempuan dalam hal 

akses sumber daya, pelatihan, dan pendukungannya, 

akan tercipta lingkungan yang inklusif dan beragam. 

Peran perempuan penting dalam rantai pasok 

agroindustri tidak boleh diabaikan, karena kontribusi 

mereka dapat membantu mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Dengan mengintegrasi-

kan perspektif gender secara menyeluruh, sektor 

agroindustri akan semakin kuat dan berdaya saing di 

pasar global. Cara yang dapat dilakukan adalah: 

a. Memberikan perempuan akses yang sama ke 

sumber daya dan peluang. Perempuan harus 

memiliki akses yang sama ke sumber daya dan 

peluang seperti laki-laki di sektor agroindustri. 
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b. Mempromosikan kepemimpinan perempuan. 

Agroindustri harus mempromosikan kepemimpin-

an perempuan di semua tingkatan. 

c. Mengatasi diskriminasi gender. Agroindustri harus 

mengatasi diskriminasi gender di semua tingkatan. 

Sosial berkelanjutan merupakan elemen 

krusial dalam menjalankan agroindustri yang 

berkelanjutan. Dengan fokus pada kesejahteraan 

petani dan pekerja, penguatan komunitas pedesaan, 

serta pengurangan ketimpangan, agroindustri dapat 

menjadi pendorong terciptanya masa depan yang lebih 

baik bagi seluruh individu. Melalui pendekatan ini, 

industri ini tidak hanya bertujuan pada aspek ekonomi 

semata, namun juga pada dampak sosial yang positif 

untuk masyarakat luas. 

 

C. Lingkungan Berkelanjutan 

Agroindustri berkelanjutan memprioritaskan 

kesinambungan lingkungan dengan tidak hanya mengejar 

keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan 

kelestarian alam dan kesejahteraan masyarakat. 

Keberlanjutan dalam agroindustri tidak hanya mengacu 

pada profitabilitas, namun juga pada keberlanjutan 

ekologi dan sosial. Dengan mempertimbangkan aspek 

lingkungan, agroindustri bisa menjadi kekuatan positif 

dalam menjaga keseimbangan alam serta memberi 

dampak yang berkelanjutan bagi kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat. 

Lingkungan berkelanjutan dalam konsep 

agroindustri berkelanjutan mengacu pada penerapan 

praktik yang menjamin kelangsungan kegiatan pertanian 

dalam jangka panjang sekaligus meminimalkan dampak 
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negatif terhadap lingkungan. Menurut Paristiowati et al 

(2022), hal ini termasuk menggunakan teknik pertanian 

ramah lingkungan, meningkatkan keanekaragaman 

hayati, melestarikan sumber daya alam, mengurangi 

polusi, dan meningkatkan kesejahteraan ekosistem dan 

masyarakat. Dengan mengintegrasikan praktik 

berkelanjutan ke dalam agroindustri, hal ini bertujuan 

untuk mencapai keseimbangan antara pembangunan 

ekonomi, perlindungan lingkungan, dan tanggung jawab 

sosial untuk masa depan yang lebih berketahanan dan 

berkelanjutan. 

1. Pemanfaatan Sumber Daya Alam yang 

Berkelanjutan 

Pemanfaatan sumber daya alam yang berkelanjutan 

mengacu pada pengelolaan dan pemanfaatan sumber 

daya lingkungan secara bertanggung jawab untuk 

memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan 

kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 

kebutuhan mereka sendiri. Pendekatan ini menurut 

Koval et al (2021), melibatkan penggunaan sumber 

daya secara efisien, meminimalkan limbah, melindungi 

ekosistem, dan memastikan bahwa sumber daya diisi 

ulang untuk ketersediaan jangka panjang. Dengan 

menerapkan praktik berkelanjutan, kita dapat 

memastikan kelestarian sumber daya alam demi 

kesejahteraan generasi sekarang dan masa depan. Cara 

yang dapat dilakukan adalah: 

a. Penggunaan pupuk dan pestisida organik. 

Mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya 

yang dapat mencemari tanah dan air. 

b. Penerapan sistem irigasi yang efisien. Menghemat 

penggunaan air dan meminimalkan limbah air. 
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c. Pengelolaan limbah agroindustri yang bertanggung 

jawab. Mengubah limbah menjadi produk yang 

bermanfaat atau diolah dengan cara yang ramah 

lingkungan. 

d. Konservasi keanekaragaman hayati. Melestarikan 

spesies flora dan fauna di sekitar area agroindustri. 

2. Pengurangan Pencemaran 

Mengurangi polusi di agroindustri sangat penting 

untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. 

Menurut Chen et al (2020), dengan menerapkan 

praktik ramah lingkungan, seperti pengelolaan limbah 

yang tepat dan mengurangi penggunaan bahan kimia, 

pelaku agroindustri dapat memitigasi dampak 

lingkungan dan mendorong ekosistem yang lebih sehat 

untuk generasi mendatang. Pengurangan pencemaran 

dalam mewujudkan agroindustri berkelanjutan sangat 

penting untuk menjaga lingkungan dan kesehatan 

manusia. Beberapa langkah yang dapat dilakukan 

untuk mencapai hal ini termasuk: 

a. Menggunakan teknologi ramah lingkungan dalam 

proses produksi agroindustri. 

b. Mengelola limbah secara efisien dan bertanggung 

jawab. 

c. Meminimalkan penggunaan bahan kimia 

berbahaya. 

d. Menerapkan praktik pertanian organik untuk 

mengurangi pencemaran tanah dan air. 

e. Mendukung pengembangan energi terbarukan 

untuk mengurangi emisi gas rumah kaca. 

f. Penggunaan energi yang efisien. Mengurangi emisi 

gas rumah kaca dan dampak perubahan iklim. 
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g. Penerapan teknologi ramah lingkungan. 

Mengurangi polusi udara, air, dan tanah. 

h. Pengelolaan limbah padat dan cair yang 

bertanggung jawab. Mencemari lingkungan dan 

membahayakan kesehatan masyarakat. 

Dengan menerapkan langkah-langkah tersebut, 

agroindustri dapat berkontribusi secara positif 

terhadap lingkungan dan menciptakan industri yang 

berkelanjutan untuk masa depan. 

3. Peningkatan Kualitas Lingkungan 

Melakukan perbaikan kualitas lingkungan sangat 

penting dalam mewujudkan industri pertanian yang 

berkelanjutan. Menurut Koval et al (2021), langkah-

langkah seperti pengelolaan limbah yang baik, 

konservasi sumber daya alam, dan praktik pertanian 

berkelanjutan dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang lebih sehat dan lestari bagi industri 

pertanian. Selain itu, penerapan teknologi hijau dan 

ramah lingkungan juga dapat membantu dalam 

meningkatkan kualitas lingkungan di sektor pertanian. 

Penggunaan irigasi yang efisien, pengelolaan pupuk 

dan pestisida yang bijaksana, serta praktik penanaman 

yang berkelanjutan adalah contoh dari upaya-upaya 

yang dapat dilakukan untuk menjaga keseimbangan 

lingkungan dan mendukung pertumbuhan industri 

pertanian yang berkelanjutan. Dengan memperhatikan 

aspek lingkungan, pertanian dapat tetap berkembang 

tanpa merusak ekosistem yang ada. Cara yang dapat 

dilakukan adalah: 

a. Penerapan sistem pertanian presisi. Meningkatkan 

efisiensi penggunaan input dan mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan. 
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b. Pengembangan program reboisasi. Menjaga 

kelestarian hutan dan meningkatkan kualitas udara. 

c. Penerapan program edukasi dan pelatihan. 

Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat tentang agroindustri berkelanjutan. 

 

D. Peran Penting Petani dalam Agroindustri 

Berkelanjutan 

Petani memegang peran kunci dalam kesinambungan 

agroindustri. Mereka bertindak sebagai penjaga dan 

pengelola yang mengelola sumber daya alam penting 

seperti tanah, air, dan tanaman dengan bijaksana. Peran 

sentral petani dalam menjaga keberlanjutan lingkungan 

dan menyediakan pasokan pangan yang berkelanjutan 

semakin terlihat jelas dalam usaha mereka sehari-hari. 

1. Produksi Pangan 

Petani memiliki tanggung jawab yang luas dalam 

menanam dan memanen tanaman pangan, memelihara 

hewan ternak, serta menghasilkan beragam produk 

agroindustri. Mereka harus secara cermat merawat 

tanaman dan hewan untuk memastikan kualitas hasil 

yang dihasilkan. Selain itu, petani juga berperan dalam 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat serta 

menyumbangkan produk agroindustri untuk pasar. 

Dengan kesungguhan dan dedikasi dalam menjalankan 

tugasnya, petani membawa manfaat besar bagi 

penyediaan pangan dan produk agroindustri yang 

esensial bagi keberlangsungan kehidupan sehari-hari. 

Petani yang menerapkan praktik pertanian 

berkelanjutan memainkan peran penting dalam 

menjaga kesuburan tanah, melestarikan 

keanekaragaman hayati, dan mengurangi dampak 
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lingkungan. Menurut Bayu (2020), dengan 

menggunakan teknik bertani yang ramah lingkungan 

seperti penanaman pola rotasi, pemupukan organik, 

dan konservasi air, petani bertujuan untuk 

menciptakan sistem pertanian yang lebih seimbang 

dan berkelanjutan. Upaya ini tidak hanya bermanfaat 

bagi masa kini, tetapi juga untuk kesejahteraan 

generasi mendatang serta kelestarian lingkungan. 

Dalam memproduksi pangan, petani harus 

mampu beradaptasi dengan tantangan perubahan 

iklim dan kompleksitas hama serta penyakit tanaman. 

Upaya ini penting untuk mendukung pertumbuhan 

agroindustri yang berkelanjutan. Dengan menghadapi 

perubahan iklim dan tantangan hama penyakit yang 

semakin rumit, petani perlu terus mengembangkan 

metode dan strategi baru guna menjaga produksi 

pangan yang berkelanjutan serta memastikan pasokan 

pangan yang cukup dan berkualitas bagi masyarakat. 

2. Inovasi dan Teknologi 

Petani dapat menjadi agen inovatif dengan mengadopsi 

teknologi baru dan praktik terbaik. Melalui inovasi dan 

penerapan teknologi, petani memiliki peluang untuk 

meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi dampak 

lingkungan, serta meningkatkan keberlanjutan sektor 

agroindustri secara keseluruhan. Dengan kreativitas 

dan pengetahuan yang terus dikembangkan, petani 

dapat memainkan peran penting dalam menjaga 

keberlanjutan sumber daya alam dan menciptakan 

nilai tambah bagi industri pertanian. 

Petani memainkan peran penting dalam 

pengembangan inovasi dan penggunaan teknologi 

pertanian modern untuk mendukung transformasi 
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agroindustri berkelanjutan di Indonesia. Menurut Li et 

al (2020), petani adalah pengguna utama teknologi dan 

memiliki pengetahuan praktis tentang kebutuhan dan 

tantangan di lapangan. Pertama, petani dapat 

berinovasi dengan menguji coba dan mengadaptasi 

teknologi baru. Petani yang inovatif dapat menjadi 

contoh bagi petani lain dan membantu menyebarkan 

pengetahuan tentang teknologi baru. Contohnya, 

petani dapat bereksperimen dengan varietas tanaman 

baru, metode pemupukan, atau sistem irigasi (Haryuni 

et al, 2020). 

Kedua, petani dapat membantu dalam 

pengembangan teknologi baru dengan memberikan 

masukan kepada para peneliti dan pengembang. Petani 

dapat membantu mengidentifikasi masalah yang perlu 

dipecahkan dan memberikan saran tentang desain 

teknologi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Contohnya, petani dapat membantu dalam 

pengembangan varietas tanaman baru yang tahan 

terhadap hama dan penyakit. 

Ketiga, petani dapat menjadi pengguna awal 

teknologi baru dan membantu menyebarkan informasi 

tentang manfaat teknologi tersebut kepada petani lain. 

Petani yang menggunakan teknologi baru dapat 

menunjukkan kepada petani lain bagaimana teknologi 

tersebut dapat meningkatkan hasil panen, mengurangi 

biaya produksi, dan meningkatkan kualitas produk. 

Contohnya, petani yang menggunakan drone untuk 

penyemprotan pestisida dapat menunjukkan kepada 

petani lain bagaimana teknologi tersebut dapat 

membantu mereka menghemat waktu dan tenaga. 
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3. Ketahanan Pangan 

Petani memiliki peran yang sangat penting dalam 

mewujudkan ketahanan pangan di Indonesia melalui 

transformasi agroindustri berkelanjutan. Menurut 

Graddy-Lovelace (2021), petani adalah garda terdepan 

dalam memproduksi bahan pangan yang dibutuhkan 

oleh seluruh rakyat dengan berbagai sudut pandang. 

Pertama, petani merupakan ujung tombak produksi 

pangan di Indonesia. Mereka bertanggung jawab atas 

produksi bahan pangan yang merupakan fondasi dari 

sistem pangan nasional. Dalam konteks agroindustri 

berkelanjutan, petani dapat memainkan peran kunci 

dalam menerapkan praktik pertanian berkelanjutan 

yang menjamin ketersediaan pangan yang berkualitas 

tanpa merusak lingkungan. 

Kedua, petani juga memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan produktivitas pertanian dan 

efisiensi produksi pangan. Dengan adopsi teknologi 

pertanian yang tepat dan pengetahuan mengenai 

praktik pertanian berkelanjutan, petani dapat 

meningkatkan hasil panen mereka secara 

berkelanjutan tanpa merusak ekosistem alam. Dengan 

demikian, peran petani menjadi penting dalam 

mendukung transformasi agroindustri menuju sistem 

yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

Terakhir, dalam konteks agroindustri 

berkelanjutan, petani juga dapat berperan sebagai agen 

perubahan sosial. Melalui pelatihan dan pendampingan 

yang tepat, petani dapat mulai menerapkan praktik 

pertanian berkelanjutan di lapangan dan menjadi 

contoh bagi petani lainnya. Dengan demikian, peran 

petani dalam mewujudkan ketahanan pangan melalui 
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transformasi agroindustri berkelanjutan tidak hanya 

terbatas pada produksi pangan, tetapi juga dalam 

menginspirasi perubahan menuju sistem pertanian 

yang lebih berkelanjutan dan inklusif bagi semua pihak 

yang terlibat. 

4. Keseimbangan Ekosistem 

Petani memiliki peran yang krusial dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem melalui transformasi 

agroindustri berkelanjutan di Indonesia. Sebagai 

pengelola lahan pertanian, petani berperan sebagai 

penjaga keberlanjutan alam dengan memperhatikan 

penggunaan sumber daya alam secara bijaksana. 

Dengan menerapkan praktik pertanian berkelanjutan, 

seperti pola tanam yang ramah lingkungan, 

penggunaan pupuk organik, dan konservasi tanah, 

petani dapat meminimalkan dampak negatif terhadap 

ekosistem dan menjaga keseimbangan alam sekaligus 

meningkatkan produktivitas lahan. 

Selain itu, menurut Kpienbaareh et al (2020), 

petani juga memainkan peran penting dalam 

melestarikan keanekaragaman hayati. Dengan menjaga 

lingkungan sekitar lahan pertanian, seperti hutan, 

sungai, dan lahan persawahan yang terhubung, petani 

dapat memberikan habitat yang aman bagi berbagai 

jenis flora dan fauna. Melalui transformasi agroindustri 

berkelanjutan, petani dapat memperkuat sinergi 

antara produksi pangan dan perlindungan lingkungan, 

sehingga memastikan keberlanjutan ekosistem serta 

mengurangi kerugian ekologis yang mungkin terjadi 

akibat praktik pertanian konvensional. 

Terakhir, dalam konteks transformasi 

agroindustri berkelanjutan, peran petani dalam 
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memperkenalkan teknologi dan inovasi yang ramah 

lingkungan sangatlah vital. Dengan adopsi teknologi 

pertanian yang modern namun tetap berpihak pada 

keberlanjutan, petani dapat meningkatkan efisiensi 

produksi tanpa merusak lingkungan sekitar. Dengan 

demikian, petani tidak hanya menjadi pelaku utama 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem, tetapi juga 

menjadi penggerak utama dalam mengubah paradigma 

pertanian menjadi lebih berkelanjutan dan ramah 

lingkungan di Indonesia (Irawan et al, 2024). 
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BAB 3 
POTENSI 

AGROINDUSTRI 
BERKELANJUTAN DI 

INDONESIA 
 

 

A. Pendorong Transformasi Ekonomi Pedesaan 

Agroindustri berkelanjutan di Indonesia memiliki potensi 

besar untuk menjadi mesin penggerak dalam mendorong 

transformasi struktural ekonomi nasional (Zulfiandri & 

Rasjidin, 2022). Hal ini dikarenakan Indonesia memiliki 

kekayaan sumber daya alam yang melimpah dan beragam, 

serta memiliki jumlah penduduk yang besar dengan 

kebutuhan pangan yang terus meningkat. 

Agroindustri memiliki peranan signifikan dalam 

menggerakkan proses transformasi ekonomi di pedesaan 

Indonesia. Dalam konteks ini, agroindustri berperan 

dalam meningkatkan nilai tambah dari produksi 

pertanian, menciptakan peluang lapangan kerja baru, 

serta menaikkan pendapatan penduduk pedesaan. Melalui 

upaya-upaya ini, sektor agroindustri bukan hanya menjadi 

pendorong pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi juga 
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menawarkan potensi untuk memperbaiki kesejahteraan 

masyarakat pedesaan secara keseluruhan. 

Agroindustri berkelanjutan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap data ekonomi pedesaan. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS), komoditas makanan, 

terutama beras, memberikan kontribusi besar terhadap 

garis kemiskinan di perkotaan sekitar 20 persen dan di 

pedesaan sekitar 26 persen dibandingkan dengan 

kontribusi pangan lainnya. Pembangunan infrastruktur 

desa dan kota serta agroindustri pedesaan memberikan 

dampak besar dalam pengentasan kemiskinan dan 

peningkatan taraf hidup masyarakat pedesaan. 

Selain itu, agroindustri berkelanjutan juga 

memberikan nilai tambah ekonomi dan lingkungan. 

Konsep nol emisi dan ekonomi sirkular dalam 

agroindustri berkelanjutan dapat memberikan nilai 

tambah ekonomi yang berkelanjutan Dalam konteks 

pembangunan berkelanjutan, agroindustri berperan 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

memenuhi kebutuhan dan aspirasi manusia, serta 

mencari pemerataan pembangunan antargenerasi. 

Agroindustri berkelanjutan juga dapat membantu 

mengurangi kemiskinan, memperbaiki distribusi 

pendapatan, dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat pedesaan. 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, 

agroindustri berkelanjutan juga berkontribusi terhadap 

pencapaian sustainable development goals (SDGs) 2030. 

Prinsip produksi berlandaskan efisiensi sumber daya dan 

produksi bersih (ESPB) dalam agroindustri berkelanjutan 

dapat mendukung tujuan nomor 7 (energi bersih yang 

terjangkau), 11 (kota dan komunitas masyarakat yang 
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berkelanjutan), 13 (aksi tanggapan perubahan iklim), 14 

(keseimbangan ekosistem perairan), dan 15 

(keseimbangan ekosistem darat). 

 

B. Meningkatkan Nilai Tambah Produk Pertanian 

Pengembangan agroindustri merupakan upaya untuk 

mengubah produk pertanian mentah menjadi produk 

olahan dengan nilai tambah yang lebih tinggi. Proses ini 

merupakan transformasi yang umumnya melibatkan 

pengolahan diversifikasi komoditas pertanian seperti 

beras dari padi, bubuk kopi dari biji kopi, serta tepung 

tapioka dari singkong. Tindakan ini tidak hanya 

memberikan dorongan signifikan terhadap pendapatan 

petani, tetapi juga membuka peluang baru bagi 

pengembangan usaha di wilayah pedesaan, menunjukkan 

potensi yang besar dalam menghadirkan pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan bagi masyarakat lokal. 

Pada tahun 2022, dampak agroindustri 

berkelanjutan di Indonesia terlihat dari luas panen padi 

yang mencapai sekitar 10,45 juta hektar, menghasilkan 

produksi sebesar 54,75 juta ton gabah kering gabah 

(GKG). Produksi beras pada tahun yang sama juga 

mencapai 31,54 juta ton, memenuhi kebutuhan konsumsi 

pangan penduduk. Fenomena ini mencerminkan upaya 

pengembangan agroindustri yang terencana dan 

berkelanjutan dalam mendukung ketahanan pangan 

negara serta kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. 

Dalam konteks agroindustri berkelanjutan, pada 

tahun 2021, luas panen padi yang mencapai sekitar 10,41 

juta hektar dengan hasil produksi sebesar 54,42 juta ton 

gabah kering giling (GKG) menjadi sebuah tolok ukur 
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penting. Produksi beras yang mencapai 31,36 juta ton 

pada tahun yang sama, yang didedikasikan untuk 

konsumsi pangan penduduk, menunjukkan peran 

strategis sektor agroindustri dalam memenuhi kebutuhan 

pangan masyarakat. Dengan demikian, penting bagi pihak 

terkait untuk terus mengembangkan dan menerapkan 

praktik-praktik berkelanjutan guna memastikan 

ketahanan pangan yang berkelanjutan di masa depan. 

Indonesia, dengan luas lahan yang mencakup 10% 

cadangan lahan global untuk produksi minyak nabati, 

mempunyai potensi besar dalam sektor agroindustri 

berkelanjutan, khususnya industri kelapa sawit. 

Kemampuan ini telah menempatkan Indonesia sebagai 

produsen minyak sawit terbesar di dunia, menguasai 55% 

pangsa pasar global. Selain itu, pengembangan hilirisasi 

industri kelapa sawit juga memberikan dampak positif 

terhadap perekonomian nasional. Pada tahun 2020, 

ekspor produk turunan minyak sawit melonjak dari 20% 

menjadi 80%, hal ini menunjukkan peningkatan nilai 

tambah dan daya saing di pasar turunan minyak sawit. 

Agroindustri berkelanjutan rempah segar dari 

berbagai wilayah Nusantara, seperti lada, pala, cengkeh, 

jahe, kayu manis, dan vanili, diminati di pasar 

internasional dengan nilai ekspor yang terus meningkat. 

Data dari Badan Pusat Statistik mengungkapkan bahwa 

antara tahun 2012 hingga 2022, Indonesia secara 

konsisten mengirim rempah-rempah ke beberapa negara 

utama seperti Pakistan, Thailand, Amerika Serikat, India, 

dan Vietnam. Fenomena ini menandakan potensi besar 

agroindustri rempah Indonesia dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi negara serta memperkuat 

posisinya dalam perdagangan internasional. 
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Agroindustri Indonesia menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan dalam ekspor rempah pada 

periode Januari-April 2020. Menurut data dari Katadata, 

nilai ekspor rempah mencapai US$218,69 juta, naik 

sebesar 19,28% dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 

dengan lada sebagai komoditas utama yang menyumbang 

18,7% dari total ekspor rempah. Kapulaga juga menjadi 

incaran pasar ekspor dengan permintaan yang meningkat 

dari negara-negara seperti Timur Tengah, Mesir, dan 

India. Volume ekspor kapulaga mencapai 6.248 ton atau 

hampir 8 juta dolar AS, menunjukkan potensi yang besar 

dalam pasar internasional. 

Pada tahun 2019, Indonesia menonjol sebagai 

pemasok utama rempah-rempah ke Taiwan, dengan nilai 

ekspor mencapai US$7,10 juta dan pangsa pasar mencapai 

24,42% dari total impor rempah-rempah negara tersebut. 

Hal ini menunjukkan peran penting Indonesia dalam 

pasar rempah-rempah global. Dalam konteks agroindustri 

berkelanjutan, pencapaian ini menegaskan potensi dan 

kontribusi sektor pertanian Indonesia dalam perdagangan 

internasional. Diperlukan upaya berkelanjutan dalam 

pengembangan industri pertanian untuk memastikan 

penerapan praktik berkesinambungan guna menjaga 

keberlanjutan produksi rempah-rempah yang berkualitas. 

 

C. Menciptakan Lapangan Kerja 

Berdasarkan data statistik Badan Pusat Statistik (BPS) per 

Februari 2022, sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan di Indonesia menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam jumlah tenaga kerja yang terlibat, 

mencapai sekitar 40,64 juta orang atau sekitar 29,96% 

dari total jumlah pekerja. Hal ini menggambarkan peran 
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yang penting dari sektor agroindustri dalam menyerap 

tenaga kerja di negara ini. Pada Agustus 2020, sektor 

pertanian saja telah menyerap sekitar 29,76% dari total 

jumlah penduduk yang bekerja, dengan jumlah tenaga 

kerja sekitar 38,23 juta orang. 

Dalam konteks agroindustri berkelanjutan, 

menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan 

Agustus 2020, sektor pertanian di Indonesia menjadi 

penyokong penting dengan menyerap sekitar 38,23 juta 

orang tenaga kerja, mencapai sekitar 29,76% dari total 

jumlah penduduk yang terlibat dalam dunia kerja. Hal ini 

menunjukkan signifikansi sektor pertanian sebagai salah 

satu pilar utama dalam pembangunan ekonomi negara, 

serta memberi dorongan bagi perlunya perhatian yang 

lebih mendalam dalam upaya menjaga keberlanjutan 

sektor tersebut agar dapat tetap berperan secara efektif 

dalam perekonomian nasional. 

Pada Februari 2022, data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan bahwa sektor perdagangan 

besar dan eceran menyerap sekitar 19,03% tenaga kerja, 

sementara sektor industri pengolahan menyerap sekitar 

13,77%. Di sisi lain, periode Februari 2021 hingga 

Februari 2022 menunjukkan penyerapan tenaga kerja di 

sektor pertanian sebanyak 1,86 juta orang, mencapai 

angka tertinggi dari total 17 sektor penyerap tenaga kerja 

di Indonesia. Hal ini menunjukkan pentingnya 

pengembangan agroindustri berkelanjutan guna 

meningkatkan perekonomian dan penyerapan tenaga 

kerja di sektor pertanian. 
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D. Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Pedesaan 

Agroindustri berkelanjutan merupakan aspek penting 

dalam ekonomi pertanian yang memberikan dampak 

signifikan terhadap pendapatan masyarakat pedesaan. 

Data resmi dari Kementerian Pertanian mengungkapkan 

bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 

kontribusi sebesar 13,14% terhadap produk domestik 

bruto (PDB) pada tahun 2014, yang meningkat menjadi 

13,53% pada tahun 2017. Penyertaan industri agro dan 

penyediaan makanan serta minuman yang bersumber 

dari bahan baku pertanian dapat meningkatkan 

kontribusi ekonomi ini hingga mencapai 25,84%. Dengan 

demikian, pengembangan agroindustri berkelanjutan 

memiliki potensi untuk memberikan dampak positif yang 

besar pada ekonomi nasional. 

Agroindustri berkelanjutan merupakan aspek 

penting dalam pembangunan sektor pertanian yang 

memiliki dampak strategis yang signifikan. Sektor 

pertanian bukan hanya menjadi fondasi utama ekonomi 

masyarakat di pedesaan, melainkan juga memengaruhi 

kehidupan mayoritas penduduk dengan menyerap lebih 

dari 40% tenaga kerja dan memenuhi kebutuhan pangan 

sehari-hari. Dalam konteks ini, penting untuk mengelola 

dan memanfaatkan hasil-hasil produk pertanian secara 

terencana, optimal, serta inklusif guna menjamin 

manfaatnya yang merata bagi seluruh penduduk 

Indonesia. 

Sektor pertanian di Indonesia memiliki peran vital 

dalam ekonomi dengan kontribusi signifikan terhadap 

pendapatan penduduk. Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS), pada tahun 2021, sektor pertanian tumbuh sebesar 

1,84% (yoy) dan menyumbang 13,28% terhadap 
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perekonomian nasional. Meskipun masih menjadi 

penopang penghidupan mayoritas penduduk, tantangan 

utamanya adalah rendahnya pendapatan yang dapat 

berdampak pada keberlanjutan sosial. Informasi terbaru 

terkait rata-rata pendapatan dari sektor agroindustri di 

Indonesia belum tersedia dalam sumber yang dikaji. Hal 

ini menegaskan perlunya pemantauan dan strategi untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani demi menjaga 

kelangsungan sektor ini. 

Industri agroindustri berkelanjutan memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pendapatan masyarakat 

pedesaan. Menurut data yang disajikan oleh Kementerian 

Pertanian, sektor pertanian (termasuk kehutanan dan 

perikanan) menyumbangkan sekitar 13,14% terhadap 

ekonomi nasional pada tahun 2014, meningkat menjadi 

13,53% pada tahun 2017. Lebih lanjut, jika 

mempertimbangkan industri agro dan penyediaan 

makanan serta minuman yang berasal dari bahan baku 

pertanian, kontribusinya dapat mencapai 25,84 persen. 

Hal ini menegaskan pentingnya pengembangan 

agroindustri berkelanjutan dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat di 

Indonesia. 

 

E. Meningkatkan Ketahanan Pangan Nasional 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia menerapkan 

program agroindustri berkelanjutan dengan fokus utama 

pada peningkatan ketersediaan, aksesibilitas, dan mutu 

konsumsi pangan, serta peningkatan nilai tambah dan 

daya saing industri pertanian. Melalui program ini, 

tujuannya adalah untuk memperkuat ketahanan pangan 

nasional serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
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petani. Strategi yang digunakan mencakup peningkatan 

distribusi pangan ke wilayah dengan akses rendah, 

optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan untuk 

meningkatkan ketersediaan pangan, sosialisasi tentang 

konsumsi pangan yang beragam, bergizi, seimbang, dan 

aman kepada masyarakat, serta peningkatan ketrampilan 

petani melalui transfer teknologi pertanian berbasis 

agrobisnis/agroindustri. 

Pemerintah Indonesia aktif mendorong 

pembangunan agroindustri berkelanjutan sebagai bagian 

dari upaya meningkatkan ketahanan pangan dan 

kesejahteraan petani. Inisiatif tersebut termasuk 

penerapan program padat karya pertanian dan perikanan 

untuk memperkuat sektor ini, serta penyediaan subsidi 

bunga mikro/kredit usaha rakyat guna mendukung 

keberlangsungan operasional usaha pertanian. Langkah-

langkah ini diarahkan untuk memperkuat komunitas 

petani dan nelayan, serta memperkuat produksi pangan 

nasional secara berkelanjutan. 

Sektor agroindustri merupakan pilar penting 

dalam ekonomi Indonesia yang berkelanjutan. Pada 

kuartal pertama tahun 2021, sektor pertanian 

menunjukkan pertumbuhan positif yang signifikan 

dengan kontribusi mencapai 64,13% terhadap produk 

domestik bruto (PDB) negara. Hal ini menegaskan peran 

vital sektor pertanian dalam mendukung perekonomian, 

serta menjadikan sektor tersebut sebagai salah satu 

sektor kunci yang berpotensi untuk terus berkembang 

secara berkelanjutan di masa depan. 

Agroindustri berkelanjutan di Indonesia 

memperlihatkan potensi yang signifikan dalam 

peningkatan ekspor, khususnya sektor pertanian. Pada 
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masa pandemi Covid-19, nilai ekspor sektor pertanian 

berhasil mencapai 3% dari total nilai ekspor Indonesia, 

menandai peningkatan yang patut diperhatikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sektor pertanian memiliki peran 

penting dalam kontribusi terhadap perekonomian negara. 

Dengan demikian, perlu adanya upaya yang berkelanjutan 

dalam pengembangan agroindustri untuk memperkuat 

ketahanan ekonomi Indonesia dan memperluas pangsa 

pasar ekspor. 
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BAB 4 
PRINSIP 

AGROINDUSTRI 
BERKELANJUTAN 
 

 

A. Prinsip Agroindustri Berkelanjutan 

Prinsip agroindustri berkelanjutan adalah pendekatan 

dalam mengembangkan sektor agroindustri dengan 

mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan secara seimbang dan berkelanjutan. Prinsip 

ini mengutamakan keberlanjutan dalam produksi, 

pengolahan, distribusi, dan konsumsi produk pertanian. 

Prinsip agroindustri berkelanjutan menekankan pada 

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan 

untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan 

petani. Prinsip ini juga menekankan pada peningkatan 

efisiensi energi, penggunaan teknologi ramah lingkungan, 

dan pengurangan limbah. Prinsip ini juga 

mempromosikan kerja sama antara petani, industri, dan 

pemerintah untuk memastikan bahwa produksi 

agroindustri berkelanjutan dapat tercapai (Agus et al, 

2021; Hardjomidjojo et al, 2022; Solano et al, 2019). 
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Menurut Wezel et al (2020), beberapa prinsip 

agroindustri berkelanjutan yang umum diterapkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pertanian berkelanjutan. Prinsip ini menekankan pada 

penggunaan sumber daya alam secara efisien dan 

efektif, pengurangan dampak lingkungan, dan 

peningkatan produktivitas pertanian dengan 

memperhatikan keselamatan dan kesejahteraan 

petani. 

2. Pengolahan berkelanjutan. Prinsip ini menekankan 

pada penggunaan teknologi yang ramah lingkungan, 

penggunaan energi dan air secara efisien, serta 

pengurangan limbah produksi dan emisi gas rumah 

kaca. 

3. Distribusi berkelanjutan. Prinsip ini menekankan pada 

peningkatan efisiensi sistem distribusi untuk 

mengurangi limbah dan emisi gas rumah kaca, serta 

memperhatikan kebutuhan konsumen dan 

peningkatan akses pasar bagi petani. 

4. Konsumsi berkelanjutan. Prinsip ini menekankan pada 

penggunaan produk yang ramah lingkungan, sehat, dan 

berasal dari produksi berkelanjutan. Prinsip ini juga 

memperhatikan kebutuhan konsumen dan 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya memilih 

produk yang berkelanjutan. 

Dengan menerapkan prinsip agroindustri 

berkelanjutan, diharapkan dapat tercipta sistem produksi 

dan konsumsi yang berkelanjutan dan menghasilkan 

manfaat bagi masyarakat, lingkungan, dan ekonomi secara 

seimbang. 
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B. Prinsip Pertanian Berkelanjutan 

Pertanian berkelanjutan merupakan salah satu prinsip 

penting dalam pengembangan agroindustri berkelanjutan 

di Indonesia. Konteks pertanian berkelanjutan di 

Indonesia meliputi pengelolaan sumber daya alam dan 

lingkungan yang berkelanjutan, peningkatan 

produktivitas, kesejahteraan petani, dan ketahanan 

pangan. Salah satu aspek penting dari pertanian 

berkelanjutan adalah pengelolaan sumber daya alam dan 

lingkungan yang berkelanjutan. Hal ini mencakup upaya 

pencegahan degradasi lahan, pengurangan pencemaran 

lingkungan, dan pengelolaan air yang efisien. Dengan cara 

ini, pertanian dapat berkontribusi pada mitigasi 

perubahan iklim dan adaptasi terhadap dampaknya 

(Schreer & Padmanabhan, 2019). 

Pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan 

yang berkelanjutan di Indonesia mencakup penggunaan 

teknologi pertanian yang ramah lingkungan, konservasi 

tanah, air, dan sumber daya genetik, serta peningkatan 

kualitas lingkungan sekitar melalui program rehabilitasi 

lahan. Teknologi pertanian ramah lingkungan tersebut 

termasuk penggunaan teknologi baru yang berfokus pada 

produksi yang berkelanjutan dan mengurangi dampak 

lingkungan yang tidak diinginkan. Teknologi ini meliputi 

pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan, sistem 

budidaya tanam yang ramah lingkungan, penggunaan 

pupuk organik, dan pengendalian hama yang ramah 

lingkungan. Konservasi tanah, air, dan sumber daya 

genetik adalah bagian penting dari manajemen sumber 

daya alam dan lingkungan yang berkelanjutan di 

Indonesia (Tuomisto, 2019). 
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Pertanian berkelanjutan Indonesia sangat 

bergantung pada peningkatan produktivitas yang 

mencakup banyak faktor seperti pemilihan benih 

berkualitas tinggi, penggunaan teknologi tepat guna, 

pengendalian hama dan penyakit, serta pemanfaatan 

limbah pertanian untuk pemupukan. Selain itu, sama 

pentingnya untuk mempertimbangkan aspek lingkungan 

seperti penggunaan sumber daya air yang bijak dan 

pengelolaan lahan yang efisien. Praktik-praktik ini dapat 

meningkatkan produksi secara signifikan sambil 

meminimalkan dampak buruk terhadap lingkungan. 

Selain itu, peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan, 

akses teknologi berbasis digital, dan pendidikan yang 

berkualitas sangat penting. Ini akan memastikan bahwa 

petani memiliki keterampilan dan kemampuan yang 

diperlukan untuk mengelola tanaman mereka secara 

efektif dan efisien. Dengan demikian, sektor pertanian 

negara dapat berkontribusi terhadap pencapaian 

ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi (Alta et al, 

2021). 

Pertanian berkelanjutan di Indonesia tidak hanya 

berfokus pada kelestarian lingkungan, tetapi juga 

memprioritaskan kesejahteraan petani. Upaya telah 

dilakukan untuk meningkatkan akses petani terhadap 

modal, teknologi, dan pasar guna meningkatkan 

produktivitas mereka. Selain itu, langkah-langkah telah 

diambil untuk meningkatkan kesehatan dan keamanan 

kerja petani, dengan memperhatikan standar keselamatan 

dan perlindungan yang diperlukan. Dengan adanya fokus 

ini, diharapkan petani dapat merasakan manfaat langsung 

dari pertanian berkelanjutan, serta memperoleh 
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penghasilan yang lebih baik dan kesejahteraan yang 

meningkat (Mariyono, 2019). 

Ketahanan pangan juga menjadi fokus dalam 

pertanian berkelanjutan di Indonesia. Hal ini meliputi 

upaya untuk meningkatkan produksi dan produktivitas 

pertanian, diversifikasi pangan, pengelolaan risiko 

bencana, dan pemberdayaan masyarakat untuk 

mengakses pangan yang sehat dan bergizi. Upaya-upaya 

ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik 

pertanian berkelanjutan, seperti agroforestri, pengelolaan 

tanah berkelanjutan, dan teknik-teknik lainnya. Program-

program ini juga menitikberatkan pada pemberdayaan 

petani, meningkatkan kesadaran tentang pangan yang 

bergizi, dan meningkatkan ketersediaan pangan di tingkat 

masyarakat. Selain itu, program-program ini juga 

melibatkan pemerintah, swasta, dan masyarakat untuk 

memastikan ketahanan pangan di masa depan (Siddique 

et al, 2021). 

Dengan mengedepankan prinsip pertanian 

berkelanjutan, diharapkan pertanian di Indonesia dapat 

berkembang secara berkelanjutan dan memberikan 

manfaat bagi petani, masyarakat, dan lingkungan, serta 

mendukung pengembangan agroindustri yang 

berkelanjutan. Pertanian berkelanjutan dapat dicapai 

dengan mengurangi pemakaian pestisida, menggunakan 

pupuk organik, meminimalkan penggunaan air dan energi, 

mengurangi erosi, dan meningkatkan kualitas tanah. 

Selain itu, pendekatan berbasis masyarakat juga 

diperlukan untuk meningkatkan kesadaran tentang 

pertanian berkelanjutan dan meningkatkan partisipasi 

petani dalam berbagai kegiatan. Dalam jangka panjang, 



48  |  Agroindustri Berkelanjutan 

pendekatan ini akan membantu menjamin ketahanan 

pangan dan kesehatan lingkungan di Indonesia. 

 

C. Prinsip Pengolahan Berkelanjutan 

Pengolahan produk berkelanjutan merupakan prinsip 

penting dalam pengembangan agroindustri berkelanjutan 

di Indonesia. Konteks pengolahan produk berkelanjutan 

di Indonesia meliputi penggunaan teknologi ramah 

lingkungan, pengurangan limbah dan emisi, serta 

peningkatan efisiensi penggunaan energi dan air. 

Pengolahan produk berkelanjutan juga dapat membantu 

meningkatkan nilai tambah produk dan mengurangi biaya 

operasional. Ini dapat membantu meningkatkan 

pendapatan petani dan meningkatkan kesejahteraan 

mereka. Selain itu, pengolahan produk berkelanjutan juga 

dapat membantu mengurangi dampak negatif pengolahan 

produk terhadap lingkungan dan meningkatkan 

kesadaran pada konsumen tentang produk-produk yang 

dihasilkan (Chemat et al, 2020; Nasrullah & Ovitasari, 

2022; Raihan et al, 2023). 

Penggunaan teknologi ramah lingkungan dalam 

pengolahan produk pertanian di Indonesia mencakup 

penggunaan teknologi pengolahan yang berbasis energi 

terbarukan seperti biomassa, teknologi pengemasan yang 

ramah lingkungan, dan teknologi pengolahan yang 

menggunakan bahan-bahan alami dan minim bahan kimia 

berbahaya. Teknologi ramah lingkungan juga dapat 

meminimalkan potensi limbah dan polusi yang dihasilkan 

dari proses produksi. Hal ini mencakup penggunaan 

mesin-mesin yang hemat energi, teknologi pengolahan air 

yang ramah lingkungan, serta teknologi pengolahan 

limbah yang ramah lingkungan. Selain itu, pengendalian 
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hama dengan cara mekanis, biologis dan kimia, serta 

manajemen lahan yang ramah lingkungan juga dapat 

mendukung pengolahan produk pertanian yang ramah 

lingkungan (Yana et al, 2022). 

Pengurangan limbah dan emisi menjadi fokus 

penting dalam pengolahan produk berkelanjutan di 

Indonesia. Hal ini meliputi penerapan teknologi yang 

efisien dalam pengolahan dan penggunaan bahan baku, 

pengelolaan limbah produksi, dan pengurangan emisi gas 

rumah kaca. Teknologi yang digunakan dalam proses 

pengolahan produk berkelanjutan harus membantu 

mengurangi emisi dan mengurangi limbah yang dibuang 

ke lingkungan. Hal ini dapat tercapai dengan 

menggunakan proses yang efisien dalam pembuatan 

produk, termasuk penggunaan bahan yang dapat didaur 

ulang, mengoptimalkan penggunaan energi dan sumber 

daya, meminimalkan limbah yang dihasilkan, dan 

meningkatkan efisiensi pembuangan. Selain itu, 

perusahaan harus mengikuti undang-undang dan 

peraturan yang berlaku untuk mengurangi emisi dan 

limbah, termasuk peraturan mengenai emisi gas rumah 

kaca. Perusahaan juga dapat menggunakan teknologi yang 

lebih ramah lingkungan, seperti teknologi penjernihan air 

atau teknologi penyaringan udara, untuk memastikan 

bahwa produk yang dihasilkan aman untuk lingkungan. 

Peningkatan efisiensi penggunaan energi dan air 

juga menjadi fokus dalam pengolahan produk 

berkelanjutan di Indonesia. Hal ini meliputi penggunaan 

teknologi efisien dalam pengolahan dan penggunaan 

energi, serta penggunaan air yang efisien dan pengelolaan 

limbah cair. Teknologi yang digunakan harus memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh pemerintah, dan 
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menghasilkan produk yang ramah lingkungan. Selain itu,  

pabrik juga harus mengadopsi teknik produksi yang lebih 

efisien, seperti penggunaan mesin yang memiliki efisiensi 

tinggi, penghematan energi dan pengurangan limbah. Hal 

ini akan memastikan bahwa produk yang dihasilkan dapat 

bertahan lama dan bermanfaat bagi lingkungan. 

Dengan menerapkan prinsip pengolahan produk 

berkelanjutan, diharapkan agroindustri di Indonesia 

dapat berkembang secara berkelanjutan dan memberikan 

manfaat bagi masyarakat, lingkungan, dan ekonomi. Selain 

itu, pengolahan produk berkelanjutan juga dapat 

meningkatkan kualitas produk, memperbaiki efisiensi 

produksi, serta meningkatkan daya saing produk dalam 

pasar global yang semakin kompetitif. 

 

D. Prinsip Distribusi Berkelanjutan 

Distribusi produk berkelanjutan merupakan aspek 

penting dalam pengembangan agroindustri berkelanjutan 

di Indonesia. Konteks distribusi produk berkelanjutan di 

Indonesia meliputi pengembangan jaringan distribusi 

yang efisien dan ramah lingkungan, peningkatan akses 

pasar bagi produsen kecil dan menengah, serta 

peningkatan nilai tambah produk. Peningkatan akses 

pasar bagi produsen kecil dan menengah dapat dilakukan 

dengan memfasilitasi kemitraan antara produsen, 

distributor, dan konsumen. Hal ini dapat mendorong 

peningkatan ketersediaan produk berkelanjutan di pasar. 

Pemerintah juga dapat memfasilitasi akses pasar dengan 

menciptakan sistem pengawasan yang efektif dan 

menciptakan regulasi yang lebih baik untuk 

mempromosikan distribusi produk berkelanjutan. 
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Pengembangan jaringan distribusi yang efisien 

dan ramah lingkungan menjadi fokus penting dalam 

distribusi produk pertanian berkelanjutan di Indonesia. 

Hal ini mencakup penggunaan teknologi transportasi yang 

ramah lingkungan, peningkatan efisiensi logistik dan 

pengemasan, serta penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam manajemen rantai pasok produk 

pertanian. Sistem distribusi yang berbasis teknologi 

informasi ini dapat mempercepat proses pengiriman 

produk pertanian dari petani ke konsumen, mengurangi 

biaya yang dikeluarkan oleh petani dan konsumen, dan 

mengurangi masalah kualitas dan keamanan produk 

pertanian. Selain itu, teknologi informasi ini juga akan 

membantu pemerintah dalam mengawasi kualitas dan 

keamanan produk pertanian, meningkatkan efisiensi 

produksi, memastikan ketersediaan produk, dan 

meningkatkan produktivitas petani. 

Peningkatan akses pasar bagi produsen kecil dan 

menengah juga menjadi fokus dalam distribusi produk 

pertanian berkelanjutan di Indonesia. Hal ini mencakup 

pemberdayaan produsen kecil dan menengah melalui 

pelatihan, pemberian modal usaha, serta pembentukan 

kemitraan antara produsen dan pemasar produk 

pertanian. Peningkatan akses pasar juga melibatkan 

pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif 

untuk mempromosikan produk pertanian berkelanjutan 

ke konsumen. Di samping itu, pemerintah juga berperan 

penting dalam meningkatkan akses pasar bagi produsen 

kecil dan menengah dengan menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk pengembangan usaha mereka. Ini 

termasuk penghapusan hambatan perdagangan, 

peningkatan akses kepada teknologi, infrastruktur, dan 
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informasi, serta peningkatan pengetahuan tentang hak-

hak petani. Pemerintah juga perlu menyediakan dukungan 

hukum dan perlindungan sosial bagi produsen dan 

pemasar produk pertanian berkelanjutan untuk 

meningkatkan akses pasar yang adil dan berkelanjutan 

(Irawan et al, 2023). 

Peningkatan nilai tambah juga menjadi fokus 

dalam distribusi produk pertanian berkelanjutan di 

Indonesia. Hal ini meliputi pengembangan produk dengan 

nilai tambah yang lebih tinggi, peningkatan kualitas 

produk melalui inovasi teknologi, dan pemasaran produk 

yang lebih efektif. Untuk mencapai tujuan ini, sejumlah 

strategi telah diterapkan. Salah satu strategi yang paling 

efektif adalah peningkatan kolaborasi antara petani dan 

industri. Kolaborasi ini memungkinkan petani untuk 

meningkatkan produksi dan meningkatkan nilai tambah 

produk pertanian mereka. Kolaborasi juga 

memungkinkan bagi petani untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan koneksi bisnis mereka. 

Selain itu, kolaborasi juga memungkinkan petani untuk 

mendapatkan akses ke sumber daya teknologi dan 

informasi yang lebih baik untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian mereka. Strategi lain yang dapat 

digunakan dalam distribusi produk pertanian 

berkelanjutan adalah peningkatan akses ke pasar, 

pembangunan infrastruktur, peningkatan pemasaran, 

peningkatan kapasitas produksi, dan peningkatan kualitas 

produk. 

Selain itu, pemerintah juga dapat meningkatkan 

akses pasar dengan menciptakan infrastruktur yang 

memungkinkan distribusi produk pertanian 

berkelanjutan. Hal ini dapat meliputi peningkatan 
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aksesibilitas transportasi, yang memungkinkan produk 

berkelanjutan untuk dikirim ke berbagai wilayah di 

Indonesia. Ini juga dapat mencakup pengembangan 

jaringan logistik yang efisien, dengan memfasilitasi 

distribusi produk berkelanjutan ke berbagai jenis 

konsumen. Pemerintah juga dapat menciptakan 

kesempatan pasar dengan menciptakan kebijakan yang 

memfasilitasi investasi di sektor ini. 

Selain itu, untuk meningkatkan distribusi produk 

berkelanjutan di Indonesia, pemerintah dapat 

memfasilitasi peningkatan nilai tambah produk dengan 

memfasilitasi investasi di sektor ini. Hal ini dapat meliputi 

peningkatan investasi di sektor riset dan pengembangan, 

peningkatan investasi di teknologi dan infrastruktur, dan 

peningkatan investasi di pemasaran dan komunikasi. Hal 

ini akan membantu meningkatkan ketersediaan produk 

berkelanjutan di pasar. Selain itu, pemerintah juga dapat 

memfasilitasi peningkatan kualitas produk berkelanjutan 

dengan menciptakan standar kualitas tinggi yang harus 

dipenuhi oleh produsen. 

Dengan mengedepankan prinsip distribusi produk 

berkelanjutan, diharapkan agroindustri di Indonesia 

dapat berkembang secara berkelanjutan dan memberikan 

manfaat bagi masyarakat, lingkungan, dan ekonomi. Selain 

itu, distribusi produk berkelanjutan juga dapat 

meningkatkan akses pasar bagi produsen kecil dan 

menengah, memperbaiki efisiensi logistik dan 

pengemasan, serta meningkatkan nilai tambah produk. 

 

E. Prinsip Konsumsi Berkelanjutan 

Konsumsi produk berkelanjutan merupakan aspek 

penting dalam pengembangan agroindustri berkelanjutan 
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di Indonesia. Konteks konsumsi produk berkelanjutan di 

Indonesia meliputi penggunaan produk yang ramah 

lingkungan, peningkatan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya produk berkelanjutan, serta dukungan 

pemerintah dalam meningkatkan akses masyarakat 

terhadap produk berkelanjutan. Penggunaan produk 

ramah lingkungan adalah salah satu cara utama untuk 

meningkatkan konsumsi produk berkelanjutan di 

Indonesia. Produk yang ramah lingkungan dapat 

mengurangi jumlah limbah dan polusi yang ditimbulkan 

oleh produk yang tidak berkelanjutan. Ini berarti bahwa 

produk berkelanjutan dapat membantu menjaga 

keseimbangan alam dan sumber daya alam Indonesia 

untuk jangka panjang. 

Kesadaran masyarakat akan pentingnya produk 

berkelanjutan juga dapat membantu dalam meningkatkan 

konsumsi produk berkelanjutan di Indonesia. Dengan 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

produk berkelanjutan, masyarakat dapat lebih bersedia 

untuk membeli dan menggunakan produk berkelanjutan, 

yang pada gilirannya akan membantu dalam 

meningkatkan konsumsi produk berkelanjutan. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kesadaran akan produk berkelanjutan adalah dengan 

menyebarkan informasi tentang pentingnya produk 

berkelanjutan melalui media sosial, seminar, dan lain-lain. 

Selain itu, pemerintah juga dapat membuat program yang 

mengajak masyarakat untuk lebih menggunakan produk 

berkelanjutan, seperti menawarkan diskon dan insentif 

untuk produk berkelanjutan, menyediakan fasilitas 

pembelian secara online, dan lain sebagainya. 
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Penggunaan produk pertanian yang ramah 

lingkungan menjadi fokus penting dalam konsumsi 

produk berkelanjutan di Indonesia. Hal ini mencakup 

penggunaan produk pertanian yang terbuat dari bahan-

bahan alami, mudah didaur ulang, dan memiliki efek 

minimal terhadap lingkungan. Hal ini juga mencakup 

meningkatkan kesadaran konsumen tentang manfaat 

bahan-bahan alami dan mengurangi jumlah limbah yang 

dihasilkan oleh produk pertanian. Ini bisa dicapai dengan 

mempromosikan produk pertanian ramah lingkungan, 

meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan-peraturan 

yang berlaku, dan mengurangi jumlah bahan-bahan kimia 

yang digunakan dalam proses produksi produk pertanian. 

Ini juga berarti meningkatkan kesadaran konsumen 

tentang manfaat produk ramah lingkungan dan 

mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan oleh produk 

pertanian. 

Peningkatan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya produk berkelanjutan juga menjadi fokus 

dalam konsumsi produk pertanian berkelanjutan di 

Indonesia. Hal ini mencakup sosialisasi mengenai manfaat 

produk berkelanjutan bagi lingkungan dan kesehatan, 

serta pengenalan produk pertanian berkelanjutan kepada 

masyarakat. Pemerintah juga dapat meningkatkan 

edukasi dan sosialisasi tentang produk berkelanjutan, 

dengan menggunakan media seperti TV, radio, dan 

internet. Selain itu, pemerintah juga dapat mengurangi 

biaya produksi produk berkelanjutan dan mengadopsi 

praktik yang ramah lingkungan dalam industri pertanian. 

Hal ini akan mendorong orang untuk membeli produk 

berkelanjutan. Kemudian, pemerintah juga dapat 

memberikan insentif kepada petani dan peternak yang 
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memproduksi produk berkelanjutan, sehingga akan 

mendorong mereka untuk terus memproduksi produk-

produk tersebut. Pemerintah juga dapat menciptakan 

kebijakan yang mendorong peningkatan kualitas produk 

berkelanjutan, sehingga akan menciptakan nilai tambah 

bagi petani dan peternak dan mendorong masyarakat 

untuk menggunakan produk-produk tersebut. 

Dukungan pemerintah dalam meningkatkan akses 

masyarakat terhadap produk berkelanjutan juga menjadi 

fokus dalam konsumsi produk berkelanjutan di Indonesia. 

Hal ini meliputi pemberian insentif bagi produsen dan 

konsumen produk berkelanjutan, serta pengembangan 

program-program yang memfasilitasi akses masyarakat 

terhadap produk berkelanjutan. Pemerintah juga harus 

mengambil langkah-langkah yang dapat memperkaya dan 

memperkuat sektor produk berkelanjutan. Ini termasuk 

penerapan standar dan regulasi yang mengatur kualitas 

dan produksi produk berkelanjutan, serta pengembangan 

infrastruktur untuk mendukung distribusi produk 

berkelanjutan. Pemerintah juga harus meluncurkan 

kebijakan-kebijakan yang meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam produk berkelanjutan dan 

memberikan akses kepada mereka terhadap informasi 

dan teknologi yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

konsumsi produk berkelanjutan. 

Dengan mengedepankan prinsip konsumsi produk 

berkelanjutan, diharapkan agroindustri di Indonesia 

dapat berkembang secara berkelanjutan dan memberikan 

manfaat bagi masyarakat, lingkungan, dan ekonomi. Selain 

itu, konsumsi produk berkelanjutan juga dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

produk berkelanjutan, memperbaiki efek produk 
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terhadap lingkungan dan kesehatan, serta meningkatkan 

permintaan pasar terhadap produk berkelanjutan. Untuk 

meningkatkan konsumsi produk berkelanjutan, 

pemerintah dapat melakukan berbagai hal seperti (1) 

Menyediakan edukasi tentang produk berkelanjutan, (2) 

Memberikan insentif atau subsidi bagi produsen dan 

konsumen produk berkelanjutan, (3) Membuat regulasi 

yang mengharuskan pemasaran produk berkelanjutan, 

(4) Melakukan kampanye untuk mempromosikan produk 

berkelanjutan, (5) Mengadopsi standar industri yang 

menghargai produk berkelanjutan, dan (6) Menciptakan 

pasar produk berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58  |  Agroindustri Berkelanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



59 

BAB 5 
MANFAAT 

AGROINDUSTRI 
BERKELANJUTAN 
 

 

A. Manfaat Agroindustri Berkelanjutan 

Agroindustri berkelanjutan merupakan suatu model 

pertanian yang didukung oleh teknologi dan dapat 

meningkatkan produksi pertanian dengan cara yang 

ramah lingkungan. Di Indonesia, agroindustri 

berkelanjutan telah membawa manfaat ekonomi, sosial, 

dan lingkungan. Agroindustri berkelanjutan bertujuan 

untuk meningkatkan produksi pertanian secara efisien 

dan ramah lingkungan dengan menggunakan teknologi 

modern. Model ini juga mencakup penggunaan bahan 

baku lokal, proses produksi yang hemat sumber daya, dan 

kontrol kualitas produk. Agroindustri berkelanjutan juga 

berfokus pada peningkatan kesejahteraan petani dan 

komunitas lokal yang tertinggal melalui pendidikan, 

pelatihan, dan akses ke pasar yang lebih luas. Dengan 

merancang agroindustri berkelanjutan, maka 

kesejahteraan petani dan komunitas lokal dapat 

ditingkatkan secara signifikan (Esthi et al, 2023). 



60  |  Agroindustri Berkelanjutan 

Dari sisi ekonomi, model agroindustri 

berkelanjutan dapat meningkatkan produktivitas, 

efisiensi, dan pendapatan petani. Model ini dapat 

membantu petani meningkatkan pendapatan dengan cara 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi produksi. Selain 

itu, model agroindustri berkelanjutan juga dapat 

membantu mengurangi biaya produksi dengan cara 

mengurangi biaya bahan baku dan bahan tambahan. 

Model ini juga dapat meningkatkan kualitas produk dan 

meningkatkan nilai tambah produk yang dihasilkan. 

Dengan demikian, petani dapat meningkatkan 

pendapatan. Model ini juga dapat membantu petani 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan tentang 

teknologi modern untuk meningkatkan produksi dan 

efisiensi. 

Dari sisi sosial, agroindustri berkelanjutan dapat 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat di daerah 

tersebut. Model ini dapat meningkatkan akses masyarakat 

kepada makanan yang lebih berkualitas dan lebih sehat. 

Selain itu, model ini juga dapat membantu meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

lingkungan. Agroindustri berkelanjutan juga dapat 

menciptakan lapangan kerja dan pendapatan yang lebih 

baik untuk masyarakat desa dan pedesaan, yang sering 

kali lebih terlantar daripada daerah perkotaan. Ini juga 

dapat mengurangi migrasi dari pedesaan ke perkotaan, 

yang dapat mengurangi tekanan sosial dan ekonomi di 

kota-kota besar. Agroindustri berkelanjutan juga dapat 

memberikan peluang bagi para petani lokal untuk 

meningkatkan produktivitas tanamannya dan mengubah 

cara mereka mengelola tanah. Ini dapat membantu para 

petani untuk memproduksi lebih banyak makanan dengan 
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biaya yang lebih rendah, yang dapat mengurangi 

kesenjangan antara wilayah yang memiliki akses yang 

lebih baik ke pasokan makanan dan wilayah yang memiliki 

akses yang lebih buruk. 

Dari sisi lingkungan, model agroindustri 

berkelanjutan dapat membantu mengurangi dampak 

negatif aktivitas pertanian pada lingkungan. Model ini 

dapat membantu mengurangi penggunaan pestisida yang 

berbahaya dan membantu mengurangi dampak polusi. 

Selain itu, model ini juga dapat membantu mengurangi 

kehilangan lahan pertanian dengan cara meningkatkan 

produktivitas lahan pertanian. Model ini juga dapat 

membantu mengurangi jumlah limbah yang dibuang ke 

lingkungan dengan memperluas penggunaan teknologi 

yang berkelanjutan. Dengan menggunakan teknologi yang 

berkelanjutan, limbah atau sampah dapat dikelola dengan 

lebih baik. Model ini juga dapat membantu mengurangi 

jumlah karbon dioksida yang dilepaskan ke udara dengan 

mengurangi penggunaan sumber energi fosil. 

Agroindustri berkelanjutan di Indonesia memiliki 

manfaat yang sangat besar, terutama dalam mengatasi 

berbagai tantangan yang dihadapi oleh sektor pertanian, 

industri, dan lingkungan. Berikut ini adalah beberapa 

manfaat agroindustri berkelanjutan di Indonesia: 

1. Mengurangi dampak lingkungan. Agroindustri 

berkelanjutan dapat membantu mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan dengan menerapkan 

praktik pertanian yang ramah lingkungan dan 

penggunaan bahan baku yang dapat didaur ulang dan 

terbarukan. 

2. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi. 

Agroindustri berkelanjutan dapat meningkatkan 



62  |  Agroindustri Berkelanjutan 

produktivitas dan efisiensi melalui penerapan 

teknologi modern dan inovatif dalam produksi dan 

pengolahan, serta pengembangan sumber daya 

manusia yang terampil. 

3. Mendorong pertumbuhan ekonomi. Agroindustri 

berkelanjutan dapat memberikan kontribusi besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 

pengembangan industri dan peningkatan nilai tambah 

produk pertanian. 

4. Meningkatkan kesejahteraan sosial. Agroindustri 

berkelanjutan dapat meningkatkan kesejahteraan 

sosial melalui peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan petani, peningkatan akses masyarakat 

terhadap pangan dan produk berkualitas, serta 

pembukaan lapangan kerja baru di sektor agroindustri. 

5. Menjaga keberlanjutan sumber daya alam. 

Agroindustri berkelanjutan dapat menjaga 

keberlanjutan sumber daya alam melalui pengelolaan 

dan pemanfaatan sumber daya alam yang bertanggung 

jawab dan berkelanjutan. 

Dengan manfaat-manfaat tersebut, agroindustri 

berkelanjutan di Indonesia memiliki potensi besar untuk 

menjadi mesin penggerak dalam mendorong transformasi 

struktural ekonomi nasional menuju pembangunan yang 

berkelanjutan dan inklusif. Dengan demikian, agroindustri 

berkelanjutan akan memiliki dampak yang signifikan pada 

sektor pertanian, industri, dan perikanan, serta pada 

sektor lainnya secara keseluruhan. Dengan menerapkan 

kebijakan yang proporsional, seperti pemberian subsidi, 

peningkatan akses pasar, dan investasi dalam 

infrastruktur, maka agroindustri berkelanjutan akan 
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membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mengurangi kemiskinan di Indonesia. 

 

B. Mengurangi Dampak Lingkungan 

Praktik agroindustri berkelanjutan dapat membantu 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dengan 

cara meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sumber 

daya dan mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan. 

Praktik ini juga mengurangi jumlah bahan kimia yang 

dibutuhkan untuk bertani dan meningkatkan kesuburan 

tanah. Hal ini memungkinkan petani untuk menghasilkan 

produk yang lebih bergizi dan sehat dengan mengurangi 

penggunaan pestisida dan pupuk yang berbahaya bagi 

lingkungan. Praktik agroindustri berkelanjutan juga dapat 

mengurangi emisi gas rumah kaca yang berasal dari 

proses pertanian dengan mengurangi penggunaan bahan 

bakar fosil untuk menggerakkan mesin pertanian. Ini juga 

dapat mengurangi jumlah air yang dibutuhkan untuk 

bertani. Dengan demikian, praktik agroindustri 

berkelanjutan dapat membantu mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan (Haryuni, Kamalasari et al, 

2020). 

Praktik agroindustri berkelanjutan memiliki 

manfaat besar dalam mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan. Berikut adalah beberapa manfaat 

praktik agroindustri berkelanjutan dalam mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan: 

1. Mengurangi penggunaan pestisida dan pupuk kimia. 

Praktik agroindustri berkelanjutan menerapkan 

penggunaan pestisida dan pupuk kimia secara bijak 

dan efisien, sehingga dapat mengurangi pencemaran 
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tanah, air, dan udara yang disebabkan oleh penggunaan 

pestisida dan pupuk kimia yang berlebihan. 

2. Menjaga kualitas tanah dan air. Praktik agroindustri 

berkelanjutan menerapkan praktik pertanian yang 

ramah lingkungan, seperti rotasi tanaman dan 

penggunaan pupuk organik, sehingga dapat menjaga 

kualitas tanah dan air, serta mencegah erosi tanah. 

3. Mengurangi emisi gas rumah kaca. Praktik agroindustri 

berkelanjutan dapat mengurangi emisi gas rumah kaca 

yang dihasilkan dari penggunaan mesin dan 

transportasi dalam produksi dan distribusi produk 

pertanian. 

4. Meningkatkan keanekaragaman hayati. Praktik 

agroindustri berkelanjutan dapat meningkatkan 

keanekaragaman hayati dengan mempromosikan 

penggunaan varietas tanaman dan ternak yang 

beragam dan menerapkan sistem produksi yang 

berkelanjutan. 

5. Mengurangi limbah dan polusi. Praktik agroindustri 

berkelanjutan dapat mengurangi limbah dan polusi 

dengan menerapkan sistem pengelolaan limbah yang 

ramah lingkungan dan menggunakan teknologi yang 

bersih dan ramah lingkungan dalam pengolahan 

produk pertanian. 

Dengan menerapkan praktik agroindustri 

berkelanjutan, maka dapat diharapkan bahwa dampak 

negatif terhadap lingkungan dapat ditekan dan sekaligus 

menjaga keberlangsungan sistem pertanian dan industri. 

Praktik agroindustri berkelanjutan dapat mengurangi 

jumlah limbah yang dihasilkan, mengurangi pemakaian 

energi, mengurangi konsumsi air, mengurangi polusi, dan 

meningkatkan produktivitas lahan. Selain itu, praktik ini 
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dapat membantu meningkatkan kesejahteraan petani 

dengan meningkatkan pendapatan mereka. Praktik ini 

juga dapat meningkatkan kemampuan petani dalam 

mengelola lahan mereka dengan cara yang lebih efisien 

dan ramah lingkungan. 

 

C. Meningkatkan Produktivitas dan Efisiensi 

Praktik agroindustri berkelanjutan dapat membantu 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha. Praktik 

ini memastikan bahwa produksi dapat dilakukan dengan 

cara yang paling efisien dan ramah lingkungan. Dengan 

menggunakan teknologi modern dan manajemen kualitas, 

usaha dapat menerapkan strategi berkelanjutan untuk 

mencapai keuntungan yang lebih tinggi dan peningkatan 

produktivitas serta efisiensi. Strategi ini juga memastikan 

bahwa sumber daya alam yang digunakan dalam proses 

produksi tidak akan habis atau akan bertahan lama. Ini 

juga memastikan bahwa produksi usaha adalah aman bagi 

lingkungan dan manusia. Praktik ini juga dapat 

memastikan bahwa produksi terjadi secara berkelanjutan 

sehingga usaha dapat menikmati manfaat produktivitas 

dan efisiensi yang berkelanjutan. Selain itu, praktik ini 

juga memastikan bahwa usaha dapat meningkatkan 

kualitas produk yang dihasilkan dan mengurangi kerugian 

karena produksi yang tidak efisien. 

Manfaat praktik agroindustri berkelanjutan juga 

dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha. 

Berikut adalah beberapa manfaat praktik agroindustri 

berkelanjutan dalam meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi usaha: 

1. Mengurangi biaya produksi. Praktik agroindustri 

berkelanjutan dapat mengurangi biaya produksi 
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dengan meminimalkan penggunaan bahan-bahan 

kimia yang mahal dan mengurangi penggunaan energi 

yang mahal. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mengadopsi teknologi hijau yang ramah lingkungan 

dan mengurangi penggunaan sumber daya alam. 

Dengan menggunakan metode produksi yang efisien, 

biaya produksi dapat dikurangi dengan mengurangi 

biaya yang dikeluarkan untuk bahan-bahan dan 

sumber daya lainnya. 

2. Meningkatkan kualitas produk. Praktik agroindustri 

berkelanjutan dapat meningkatkan kualitas produk 

pertanian dengan menerapkan sistem produksi yang 

lebih efisien dan ramah lingkungan. Dengan 

menerapkan teknologi yang tepat, seperti pengolahan 

limbah, pengendalian hama, dan pemeliharaan tanah, 

petani dapat meningkatkan kualitas produk mereka 

dengan mengurangi risiko yang terkait dengan 

produksi. Ini juga akan membantu mereka untuk 

memenuhi standar kualitas dan melindungi 

lingkungan. 

3. Meningkatkan daya saing produk. Praktik agroindustri 

berkelanjutan dapat meningkatkan daya saing produk 

dengan memenuhi standar kualitas internasional dan 

memenuhi kebutuhan pasar yang semakin kritis 

terhadap produk yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Dengan mengikuti praktik agroindustri 

berkelanjutan, produsen dapat meningkatkan kualitas 

produk dengan mengurangi sampah, meminimalkan 

kerusakan lingkungan, meningkatkan keselamatan 

produk, dan meningkatkan efisiensi produksi. Selain 

itu, praktik tersebut juga dapat mengurangi biaya 
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produksi dan pemasaran, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan daya saing produk. 

4. Memperbaiki kesehatan dan keselamatan kerja. 

Praktik agroindustri berkelanjutan dapat memperbaiki 

kesehatan dan keselamatan kerja dengan mengurangi 

paparan petani dan pekerja terhadap bahan kimia 

berbahaya dan meningkatkan kualitas lingkungan 

kerja. Kebijakan yang berfokus pada aspek kesehatan 

dan keselamatan kerja harus mencakup penggunaan 

alat pelindung diri yang tepat, program pelatihan, dan 

prosedur yang dapat mengurangi risiko terhadap 

pekerja. Di samping itu, perusahaan harus melakukan 

audit secara berkala untuk memastikan keselamatan 

dan kesehatan kerja yang optimal. 

5. Meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya alam. 

Praktik agroindustri berkelanjutan dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya alam 

dengan meminimalkan pemborosan dan memperbaiki 

pengelolaan sumber daya alam. Hal ini dapat dilakukan 

dengan meningkatkan teknologi dan metode produksi 

yang lebih efisien, mengintegrasikan penggunaan 

sumber daya alam dengan komponen ekonomi, sosial, 

dan lingkungan, serta meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi masyarakat terkait dengan pengelolaan 

sumber daya alam. Dengan demikian, praktik 

agroindustri berkelanjutan dapat mengurangi dampak 

lingkungan yang tidak diinginkan dan meningkatkan 

kesempatan ekonomi bagi masyarakat. 

Dengan menerapkan praktik agroindustri 

berkelanjutan, maka dapat diharapkan bahwa 

produktivitas dan efisiensi usaha dapat meningkat dan 

sekaligus menjaga keberlangsungan sistem pertanian dan 
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industri. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan kapasitas produksi, meminimalkan 

dampak lingkungan, meningkatkan kualitas produk, 

memanfaatkan sumber daya alam secara efisien, dan 

meningkatkan kesejahteraan petani dan pekerja. Selain 

itu, praktik ini juga dapat meningkatkan profitabilitas 

usaha dan membantu mengurangi kerugian finansial yang 

terkait dengan produksi. 

 

D. Mendorong Pertumbuhan Ekonomi 

Agroindustri berkelanjutan dapat memberikan kontribusi 

besar terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 

pengembangan industri yang berfokus pada pengurangan 

dampak lingkungan dan peningkatan produktivitas. 

Dengan peningkatan produktivitas, agroindustri 

berkelanjutan dapat meningkatkan nilai tambah produk 

pertanian melalui upaya untuk meningkatkan kualitas dan 

mengurangi biaya produksi. Agroindustri berkelanjutan 

juga dapat memfasilitasi pengembangan produk yang 

lebih bervariasi, aman, dan berkualitas tinggi. Dengan 

demikian, nilai tambah produk pertanian dapat meningkat 

dan peningkatan nilai tambah ini akan secara langsung 

berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi. 

Agroindustri berkelanjutan juga dapat memfasilitasi kerja 

sama antara petani, pedagang, pemasok, dan pemakai 

produk pertanian, meningkatkan akses pasar, dan 

menciptakan lapangan kerja baru. 

Manfaat praktik agroindustri berkelanjutan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi sangat besar. Berikut 

adalah beberapa manfaat praktik agroindustri 

berkelanjutan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi: 
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1. Meningkatkan nilai tambah produk. Praktik 

agroindustri berkelanjutan dapat meningkatkan nilai 

tambah produk dengan memperbaiki kualitas dan 

memperluas produk untuk memenuhi kebutuhan 

pasar yang semakin beragam. 

2. Meningkatkan produktivitas. Praktik agroindustri 

berkelanjutan dapat meningkatkan produktivitas 

usaha dengan memperbaiki pengelolaan sumber daya 

dan sistem produksi yang lebih efisien.  

3. Meningkatkan daya saing. Praktik agroindustri 

berkelanjutan dapat meningkatkan daya saing produk 

dengan memenuhi standar kualitas internasional dan 

memenuhi kebutuhan pasar yang semakin kritis 

terhadap produk yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 

4. Meningkatkan akses pasar. Praktik agroindustri 

berkelanjutan dapat membuka peluang akses pasar 

baru dengan memenuhi permintaan pasar akan 

produk yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

5. Meningkatkan investasi. Praktik agroindustri 

berkelanjutan dapat meningkatkan investasi di sektor 

agroindustri dengan menarik minat investor yang 

peduli terhadap isu-isu lingkungan dan sosial. 

6. Meningkatkan lapangan kerja. Praktik agroindustri 

berkelanjutan dapat meningkatkan lapangan kerja 

dengan membuka peluang kerja baru di sektor 

agroindustri yang lebih berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. 

7. Meningkatkan pendapatan daerah. Praktik 

agroindustri berkelanjutan dapat meningkatkan 

pendapatan daerah karena produk dapat diekspor ke 

luar negeri dan dapat menambah pendapatan negara. 
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Dengan menerapkan praktik agroindustri 

berkelanjutan, maka dapat diharapkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi dapat meningkat secara signifikan, 

serta membantu mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan 

menerapkan praktik agroindustri berkelanjutan, maka 

dapat diharapkan pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dapat tercapai, dengan meningkatkan nilai 

tambah produk, produktivitas, daya saing, akses pasar, 

investasi, dan lapangan kerja. Selain itu, praktik 

agroindustri berkelanjutan juga dapat membantu 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan 

meningkatkan kesejahteraan sosial, sehingga 

memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan 

lingkungan. 

 

E. Meningkatkan Kesejahteraan Sosial 

Agroindustri berkelanjutan adalah suatu sistem produksi 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, 

termasuk meningkatkan pendapatan petani, mengurangi 

kesenjangan antara petani dan konsumen, dan 

meningkatkan kesinambungan sumber daya alam yang 

digunakan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

berkelanjutan, agroindustri dapat membuat beberapa 

manfaat sosial seperti menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan petani, mengurangi tingkat 

kemiskinan, memperbaiki kondisi lingkungan, dan 

meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. 

Agroindustri berkelanjutan juga dapat membantu 

memberdayakan petani melalui penyediaan jaringan 

pendukung dan akses ke teknologi modern. Dengan 

demikian, petani dapat memperoleh manfaat dari 
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teknologi modern dalam meningkatkan hasil panen dan 

mengurangi biaya produksi. Ini dapat membantu mereka 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan. Selain itu, 

agroindustri berkelanjutan juga dapat membantu 

meningkatkan akses pasar bagi petani dan meningkatkan 

nilai tambah dari produk yang dihasilkan. Hal ini dapat 

membantu petani meningkatkan pendapatan dan 

mengurangi kesenjangan sosial di antara mereka. 

Praktik agroindustri berkelanjutan memiliki 

manfaat besar dalam meningkatkan kesejahteraan sosial, 

yaitu: 

1. Meningkatkan pendapatan petani dan buruh. Praktik 

agroindustri berkelanjutan dapat meningkatkan 

produksi dan kualitas produk, sehingga petani dan 

buruh dapat memperoleh pendapatan yang lebih baik 

dari hasil panen mereka. 

2. Meningkatkan akses ke sumber daya. Praktik 

agroindustri berkelanjutan dapat membantu petani 

dan buruh untuk mengakses sumber daya yang lebih 

baik, seperti benih unggul, pupuk organik, dan alat 

pertanian modern, yang dapat meningkatkan 

produktivitas mereka. 

3. Meningkatkan kesehatan dan keselamatan. Praktik 

agroindustri berkelanjutan dapat meningkatkan 

kesehatan dan keselamatan petani dan buruh dengan 

memperbaiki kondisi kerja dan lingkungan pertanian 

yang lebih aman dan sehat. 

4. Meningkatkan akses ke layanan publik. Praktik 

agroindustri berkelanjutan dapat membantu petani 

dan buruh untuk mengakses layanan publik yang lebih 

baik, seperti kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur, 
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yang dapat meningkatkan kesejahteraan sosial mereka 

secara keseluruhan. 

5. Meningkatkan partisipasi masyarakat. Praktik 

agroindustri berkelanjutan dapat membantu 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

kebijakan pertanian dan lingkungan, sehingga 

meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat 

dalam pembangunan berkelanjutan. 

Dengan menerapkan praktik agroindustri 

berkelanjutan, maka diharapkan kesejahteraan sosial 

masyarakat juga dapat meningkat, dengan meningkatkan 

pendapatan petani dan buruh, akses ke sumber daya, 

kesehatan dan keselamatan, akses ke layanan publik, dan 

partisipasi masyarakat. Selain itu, praktik agroindustri 

berkelanjutan juga dapat membantu mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan, sehingga memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan. 

 

F. Menjaga Keberlanjutan Sumber Daya Alam 

Agroindustri berkelanjutan (sustainable agroindustry) 

merupakan konsep yang mencakup berbagai usaha yang 

berfokus pada usaha pertanian, kehutanan, dan 

pengelolaan lahan yang berkelanjutan. Agroindustri 

berkelanjutan mencakup berbagai praktik yang berfokus 

pada konservasi sumber daya alam dan lingkungan, serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal dan 

pengembangan ekonomi. 

Keuntungan dari agroindustri berkelanjutan 

adalah bahwa itu dapat membantu untuk menjaga 

keberlanjutan sumber daya alam. Agroindustri 

berkelanjutan menggunakan teknik yang ramah 
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lingkungan dan memastikan bahwa sumber daya alam 

yang digunakan untuk produksi dapat dipertahankan dan 

diperbarui seiring dengan waktu. Teknik ini termasuk 

pengelolaan lahan yang berkelanjutan, penggunaan pupuk 

yang lebih efisien, manajemen hutan yang berkelanjutan, 

dan reboisasi. Teknik ini juga dapat membantu untuk 

mengurangi polusi udara dan air dan memperbaiki 

kesuburan tanah. 

Selain itu, agroindustri berkelanjutan dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal dengan 

menciptakan lapangan kerja yang layak, meningkatkan 

pendapatan petani, dan meningkatkan akses pasar. Ini 

juga dapat membantu untuk mengurangi kemiskinan di 

kawasan pedesaan dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. 

Praktik agroindustri berkelanjutan memiliki 

manfaat besar dalam menjaga keberlanjutan sumber daya 

alam, yaitu: 

1. Meningkatkan produktivitas tanah. Praktik 

agroindustri berkelanjutan dapat membantu 

meningkatkan produktivitas tanah dengan cara 

memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan 

ketersediaan unsur hara dan kelembaban. Dengan 

begitu, tanah dapat terjaga keseimbangannya dan 

dapat terus digunakan untuk pertanian dalam jangka 

panjang. 

2. Mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya. 

Praktik agroindustri berkelanjutan mempromosikan 

penggunaan bahan organik dan teknologi ramah 

lingkungan yang tidak merusak tanah dan lingkungan. 

Hal ini dapat membantu mengurangi penggunaan 
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bahan kimia berbahaya yang dapat mencemari 

lingkungan. 

3. Meningkatkan keanekaragaman hayati. Praktik 

agroindustri berkelanjutan dapat membantu 

meningkatkan keanekaragaman hayati dengan cara 

mempertahankan lahan-lahan pertanian tradisional, 

memanfaatkan varietas tanaman lokal yang 

beradaptasi dengan lingkungan setempat, dan 

mempromosikan praktik-praktik pertanian yang 

ramah lingkungan. 

4. Mengurangi emisi gas rumah kaca. Praktik agroindustri 

berkelanjutan dapat membantu mengurangi emisi gas 

rumah kaca dengan cara meningkatkan efisiensi 

penggunaan energi, mengurangi penggunaan bahan 

bakar fosil, dan mengadopsi praktik-praktik pertanian 

yang ramah lingkungan. 

5. Meningkatkan ketahanan pangan. Praktik agroindustri 

berkelanjutan dapat membantu meningkatkan 

ketahanan pangan dengan cara mempertahankan 

produktivitas pertanian dan mempromosikan 

penggunaan varietas tanaman yang tahan terhadap 

perubahan iklim dan hama tanaman. 

Dengan menerapkan praktik agroindustri 

berkelanjutan, maka dapat diharapkan sumber daya alam 

dapat terjaga dan dipertahankan keberlangsungannya, 

sehingga memberikan manfaat jangka panjang bagi 

masyarakat dan lingkungan. Selain itu, praktik 

agroindustri berkelanjutan juga dapat membantu 

meningkatkan ketahanan pangan dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
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BAB 6 
MODEL BISNIS 

AGROINDUSTRI 

BERKELANJUTAN 
 

 

A. Konsep Bisnis Agroindustri Berkelanjutan 

Agroindustri berkelanjutan merupakan paradigma 

pembangunan industri pertanian yang menitikberatkan 

pada prinsip-prinsip keberlanjutan ekonomi, sosial, dan 

ekologi. Tujuannya adalah menciptakan agroindustri yang 

mampu tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan, 

mempertahankan daya saingnya, menyesuaikan diri 

dengan perubahan pasar dan persaingan, serta 

meningkatkan kontribusinya terhadap perekonomian 

negara dan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, 

agroindustri berkelanjutan diharapkan dapat menjadi 

pendorong utama dalam mencapai pembangunan yang 

berkelanjutan dan memperbaiki kondisi ekonomi serta 

kesejahteraan sosial masyarakat. 

Agroindustri berkelanjutan adalah sebuah konsep 

bisnis yang menggabungkan prinsip-prinsip ekonomi, 

sosial, dan lingkungan untuk menciptakan industri yang: 
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1. Menguntungkan secara ekonomi. Menghasilkan 

keuntungan yang cukup untuk reinvestasi, 

pengembangan, dan kesejahteraan pelakunya. 

2. Bertanggung jawab secara sosial. Menjamin kondisi 

kerja yang layak, upah yang adil, dan pengembangan 

masyarakat. 

3. Ramah lingkungan. Meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan, melestarikan sumber daya 

alam, dan mendukung keanekaragaman hayati. 

Keberhasilan pembangunan agroindustri yang 

berkelanjutan dipengaruhi oleh empat faktor utama, 

seperti yang dijelaskan oleh Soekartawi. Faktor-faktor 

tersebut meliputi ketersediaan bahan baku sebagai 

fondasi produksi, perubahan preferensi konsumen 

yang mempengaruhi permintaan pasar, karakter 

pesaing dalam industri yang dapat menentukan daya 

saing, dan juga kualitas sumber daya manusia yang 

menjadi kunci dalam operasional dan pengembangan 

industri. Dengan memperhatikan dan mengelola 

dengan baik aspek-aspek tersebut, pelaku agroindustri 

dapat meningkatkan peluang keberhasilan dan 

ketahanan industri agroindustri. 

 

B. Bisnis Agroindustri Pendekatan Ekonomi Sirkuler 

Pendekatan ekonomi sirkuler dalam bisnis agroindustri 

menitikberatkan pada upaya mengurangi limbah dan 

emisi sekaligus memaksimalkan pemanfaatan sumber 

daya dalam rantai pasokan agroindustri. Prinsip-prinsip 

3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan 4R (Refuse, Redesign, 

Remanufacture, Recover) diterapkan secara holistik dalam 

semua proses produksi, dimulai dari tahap pengolahan 

bahan baku, manufaktur, hingga distribusi serta 



Model Bisnis Agroindustri Berkelanjutan  |  77 

konsumsi. Adopsi model bisnis ini tidak hanya 

mencerminkan kesadaran lingkungan yang tinggi, tetapi 

juga melahirkan efisiensi operasional yang berkelanjutan 

bagi perusahaan agroindustri. 

Contoh penerapannya agroindustri pendekatan 

ekonomi sirkuler: 

1. Penggunaan kembali limbah pertanian seperti jerami 

padi untuk pupuk organik atau bahan baku biofuel. 

2. Pengembangan produk agroindustri yang mudah 

didaur ulang atau terbuat dari bahan daur ulang. 

3. Penerapan sistem irigasi efisien untuk menghemat air 

dan meminimalkan pencemaran air. 

4. Pengembangan model bisnis berbagi (Sharing 

economy) untuk peralatan dan infrastruktur pertanian. 

Keuntungan penerapannya agroindustri 

pendekatan ekonomi sirkuler: 

1. Ekonomi. Mengurangi biaya produksi, meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumber daya, dan membuka 

peluang bisnis baru dalam pengelolaan limbah. 

2. Lingkungan. Mengurangi emisi gas rumah kaca, 

pencemaran lingkungan, dan melestarikan sumber 

daya alam. 

3. Sosial. Meningkatkan ketahanan pangan, menciptakan 

lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Bisnis agroindustri dengan pendekatan ekonomi 

sirkuler memiliki prospek yang sangat besar. Hal ini 

didorong oleh beberapa faktor, antara lain: 

1. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu 

lingkungan dan keberlanjutan. 

2. Kebijakan pemerintah yang mendukung pengembang-

an ekonomi sirkuler. 
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3. Perkembangan teknologi yang memungkinkan 

penerapan ekonomi sirkuler di berbagai sektor. 

Indonesia memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan bisnis agroindustri dengan pendekatan 

ekonomi sirkuler. Hal ini didukung oleh beberapa faktor, 

antara lain: 

1. Sumber daya alam yang berlimpah; 

2. Jumlah penduduk yang besar; 

3. Pemerintah yang mulai menunjukkan komitmen 

terhadap ekonomi sirkuler. 

Namun, masih terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diatasi, antara lain: 

1. Kurangnya infrastruktur untuk pengelolaan limbah. 

2. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan tentang 

ekonomi sirkuler. 

3. Keterbatasan pendanaan untuk pengembangan bisnis 

agroindustri. 

Model bisnis agroindustri dengan pendekatan 

ekonomi sirkuler menjanjikan sejumlah keuntungan dan 

potensi yang menarik. Di Indonesia, eksistensi potensial 

bisnis tersebut cukup besar meskipun dihadapkan pada 

tantangan signifikan. Perlu upaya sinergis antara 

pemangku kepentingan terkait untuk mengatasi 

hambatan yang ada guna mendorong implementasi model 

bisnis agroindustri berbasis ekonomi sirkuler secara 

efektif. Dengan demikian, dapat tercipta lingkaran 

ekonomi yang berkelanjutan dan memberikan dampak 

positif dalam penguatan sektor agroindustri di Indonesia. 

 

C. Bisnis Agroindustri Pendekatan Zero Waste 

Pendekatan zero waste dalam ranah bisnis agroindustri di 

Indonesia menetapkan sebagai tujuan utama 
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pengurangan volume limbah yang dihasilkan serta 

pengurangan dampak negatif terhadap ekosistem. 

Strategi ini dimaksudkan untuk menciptakan model bisnis 

yang berkelanjutan dalam memanfaatkan sumber daya 

alam tanpa mengabaikan tanggung jawab lingkungan. 

Dengan melakukan upaya pencegahan, pengurangan, dan 

pengelolaan limbah secara holistik, praktik zero waste 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap habitat serta keseimbangan ekologis di sektor 

agroindustri Indonesia. 

Bisnis agroindustri dengan pendekatan zero waste 

bertujuan untuk meminimalkan dan mengoptimalkan 

limbah dalam proses produksi dan rantai pasokan (Nair et 

al, 2022). Hal ini dilakukan dengan menerapkan berbagai 

strategi, seperti: 

1. Pengurangan. Mengurangi penggunaan bahan baku, 

energi, dan air. 

2. Penggunaan kembali. Memakai kembali bahan dan 

produk yang masih bisa digunakan. 

3. Pendaurulangan. Mengubah limbah menjadi produk 

baru. 

4. Pemupukan. Mengubah limbah organik menjadi 

kompos untuk menyuburkan tanah. 

5. Pemanfaatan energi. Mengubah limbah menjadi energi. 

Pendekatan zero waste dalam bisnis agroindustri 

di Indonesia memberikan banyak keuntungan dalam 

upaya meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya 

dan mengurangi dampak lingkungan. Dengan 

mengimplementasikan strategi ini, perusahaan dapat 

mengoptimalkan penggunaan bahan baku, mengurangi 

limbah produksi, serta meminimalkan konsumsi energi 

dan air. Selain itu, penerapan Pendekatan zero waste juga 
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dapat meningkatkan keberlanjutan bisnis dengan 

mengurangi biaya produksi dan meningkatkan citra 

perusahaan sebagai entitas yang peduli terhadap 

lingkungan. Keuntungan itu antara lain dari sisi: 

1. Ekonomi. Menghemat biaya produksi dengan 

mengurangi penggunaan bahan baku dan energi. 

2. Lingkungan. Mengurangi pencemaran lingkungan dan 

emisi gas rumah kaca. 

3. Sosial. Meningkatkan citra perusahaan dan kepuasan 

konsumen. 

4. Keuntungan. Meningkatkan peluang pasar untuk 

produk ramah lingkungan. 

Prospek bisnis agroindustri dengan penerapan 

pendekatan zero waste menunjukkan potensi yang sangat 

menjanjikan dalam mengoptimalkan efisiensi sumber 

daya dan mengurangi dampak lingkungan negatif. Dengan 

meminimalkan pemborosan dan memanfaatkan limbah 

secara produktif, industri ini dapat meningkatkan 

keberlanjutan operasionalnya sambil menciptakan nilai 

tambah ekonomi. Pendekatan zero waste juga 

memberikan peluang untuk memperluas pasar dan 

menarik konsumen yang semakin peduli terhadap 

lingkungan. Melalui strategi ini, agroindustri memiliki 

kesempatan untuk bersaing secara global sambil tetap 

menjaga keseimbangan ekologis dan ekonomis yang 

berkelanjutan. Hal ini didorong oleh: 

1. Meningkatnya kesadaran masyarakat. Masyarakat 

semakin sadar akan pentingnya menjaga lingkungan 

dan memilih produk ramah lingkungan. 

2. Kebijakan pemerintah. Pemerintah di berbagai negara 

mulai menerapkan regulasi yang mendukung 

penerapan zero waste. 
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3. Perkembangan teknologi. Teknologi baru 

memungkinkan pengolahan limbah menjadi produk 

baru yang bernilai. 

Beberapa pendekatan yang dapat diterapkan 

dalam bisnis agroindustri berkelanjutan dengan 

pendekatan zero waste di Indonesia adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengurangan limbah. Bisnis agroindustri dapat 

mengurangi limbah dengan mengadopsi praktik-

praktik seperti penggunaan kembali bahan baku, 

pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, dan 

pengelolaan limbah organik melalui kompos atau 

pakan ternak. 

2. Pemanfaatan limbah. Limbah yang dihasilkan dalam 

proses agroindustri dapat dimanfaatkan kembali 

sebagai sumber energi atau bahan baku untuk produk 

lain. Misalnya, limbah pertanian seperti jerami dapat 

digunakan sebagai bahan bakar biomassa atau bahan 

baku untuk produksi pakan ternak. 

3. Pengemasan ramah lingkungan. Bisnis agroindustri 

dapat menggunakan pengemasan yang ramah 

lingkungan, seperti bahan kemasan yang dapat didaur 

ulang atau bahan kemasan yang terbuat dari bahan 

alami yang mudah terurai. 

4. Penggunaan teknologi. Teknologi dapat digunakan 

dalam bisnis agroindustri untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumber daya dan mengurangi 

limbah. Contohnya, penggunaan sensor dan 

otomatisasi dalam irigasi pertanian untuk mengurangi 

penggunaan air yang berlebihan. 
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D. Bisnis Agroindustri Pendekatan Agroforestri 

Agroindustri, sebagai sektor industri yang berkaitan 

dengan pengolahan produk pertanian menjadi produk 

bernilai tambah, memainkan peran krusial dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Untuk mengoptimalkan bisnis 

agroindustri di negara ini, pendekatan agroforestri 

muncul sebagai salah satu strategi yang relevan. 

Agroforestri merujuk pada konsep manajemen lahan yang 

mengintegrasikan tanaman pertanian atau perkebunan 

dengan vegetasi pohon atau hutan. Pendekatan ini 

memungkinkan pemanfaatan lahan secara berkelanjutan 

serta mendukung diversifikasi produk dan sumber 

pendapatan masyarakat agraris. 

Agroindustri dengan pendekatan agroforestri 

adalah sistem usaha yang menggabungkan kegiatan 

pertanian, peternakan, dan kehutanan dalam satu 

kawasan. Pendekatan ini mengintegrasikan berbagai jenis 

tanaman dan hewan dalam suatu sistem yang saling 

menguntungkan dan berkelanjutan (Mahyuddin et al, 

2021). Keuntungan dari agroindustri dengan sistem 

agroforestri: 

1. Ekonomi. Meningkatkan pendapatan dan diversifikasi 

usaha melalui panen produk pertanian, peternakan, 

dan kehutanan. 

2. Lingkungan. Menjaga kesuburan tanah, mencegah 

erosi, dan meningkatkan keanekaragaman hayati. 

3. Sosial. Meningkatkan ketahanan pangan dan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan. 

Agroindustri yang menerapkan pendekatan 

agroforestri menunjukkan prospek yang sangat 

menjanjikan di Indonesia. Dengan memadukan kegiatan 
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pertanian dan kehutanan, pendekatan ini memberikan 

potensi untuk meningkatkan produktivitas tanaman, 

menjaga keberlanjutan lingkungan, serta memberikan 

manfaat ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat 

petani. Implementasi praktik agroforestri tidak hanya 

mampu memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan 

hasil panen, tetapi juga dapat mengurangi risiko degradasi 

lahan serta dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh 

karena itu, peran agroindustri dengan pendekatan 

agroforestri di Indonesia memiliki dampak yang 

signifikan dalam konteks pembangunan berkelanjutan. 

Agroindustri dengan pendekatan agroforestri memiliki 

prospek yang sangat baik di Indonesia, karena: 

1. Lahan yang luas. Indonesia memiliki banyak lahan yang 

cocok untuk agroforestri. 

2. Kebutuhan pasar. Permintaan terhadap produk 

agroindustri yang berkelanjutan terus meningkat. 

3. Dukungan pemerintah. Pemerintah Indonesia 

mendukung pengembangan agroforestri. 

Beberapa contoh implementasi agroindustri 

dengan pendekatan agroforestri di Indonesia: 

1. Sistem kebun kopi rakyat. Kombinasi tanaman kopi 

dengan tanaman pelindung seperti pohon dadap dan 

sengon. 

2. Sistem wanatani. Kombinasi tanaman kehutanan 

dengan tanaman pertanian seperti padi dan jagung. 

3. Sistem agroforestri ternak. Kombinasi tanaman pohon 

dengan peternakan sapi atau kambing. 

Agroindustri berdasarkan pendekatan 

agroforestri dianggap sebagai model bisnis yang 

berkelanjutan dan menjanjikan di Indonesia. Untuk 

memajukan sektor ini secara optimal, strategi perlunya 
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ditekankan pada peningkatan kapasitas pengetahuan dan 

skill petani, peningkatan akses terhadap pasar, serta 

ketersediaan pendanaan yang memadai. Langkah-langkah 

ini menjadi krusial dalam mendukung pertumbuhan dan 

stabilitas agroindustri, sekaligus menjaga kesinambungan 

ekosistem pertanian. Perkembangan kolaboratif di antara 

pemangku kepentingan juga diperlukan untuk mencapai 

transformasi efektif dalam sektor agroindustri yang 

berbasis agroforestri di Indonesia. 

 

E. Bisnis Agroindustri Pendekatan Pertanian Perkotaan 

Pendekatan pertanian perkotaan telah diidentifikasi 

sebagai strategi yang relevan dan berpotensi bagi 

pengembangan bisnis agroindustri di Indonesia. 

Pertanian perkotaan merujuk pada kegiatan bertani yang 

dijalankan di dalam atau sekitar wilayah perkotaan. 

Dalam konteks pertumbuhan urbanisasi dan permintaan 

akan produk pertanian yang meningkat, pendekatan ini 

dapat memberikan solusi berkelanjutan bagi penyediaan 

bahan pangan di lingkungan urban. Dengan keterbatasan 

lahan dan peningkatan jumlah penduduk perkotaan, 

pertanian perkotaan menjadi alternatif yang strategis 

untuk mendukung ketahanan pangan lokal serta 

mempromosikan keberlanjutan sektor agroindustri. 

Bisnis agroindustri dengan pendekatan pertanian 

perkotaan, yang dikenal sebagai urban farming, 

merupakan model bisnis yang menggabungkan aktivitas 

pertanian dan proses industri pengolahan hasil tani dalam 

kawasan perkotaan (Fantini, 2023). Pendekatan ini 

menggunakan lahan terbengkalai, struktur bangunan 

vertikal, dan teknologi canggih guna menciptakan produk 

pertanian yang segar, bermutu tinggi, serta berkelanjutan 
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secara ekologis. Hal ini mengindikasikan upaya untuk 

memanfaatkan sumber daya perkotaan dengan lebih 

efisien dan berkelanjutan demi mendukung ketahanan 

pangan lokal dan mengurangi jejak karbon. 

Bisnis agroindustri yang mengadopsi pendekatan 

pertanian perkotaan, atau urban farming, memiliki 

beragam keuntungan. Dalam konteks perkotaan yang 

padat, pendekatan ini memungkinkan pemanfaatan lahan 

terbatas secara efisien untuk produksi tanaman dan hasil 

pertanian lainnya. Selain itu, urban farming dapat 

mengurangi jarak antara produsen dan konsumen, 

meminimalkan biaya transportasi dan pengelolaan 

logistik, serta mendukung keberlanjutan lingkungan. 

Dengan demikian, urban farming tidak hanya memberikan 

peluang bisnis yang berkelanjutan, tetapi juga berpotensi 

untuk meningkatkan ketahanan pangan dan mendukung 

pembangunan perkotaan yang berkelanjutan. 

Keuntungan yang diperoleh antara lain: 

1. Ketahanan Pangan. Meningkatkan akses masyarakat 

perkotaan terhadap makanan segar dan bergizi. 

2. Efisiensi. Mengurangi biaya logistik dan transportasi 

produk pertanian. 

3. Kelestarian Lingkungan. Mengurangi emisi karbon dan 

polusi udara dari transportasi hasil panen. 

4. Pemanfaatan Lahan. Mengubah lahan kosong dan 

terbengkalai menjadi area produktif. 

5. Ekonomi Lokal. Menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat perkotaan. 
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Bisnis agroindustri dengan pendekatan pertanian 

perkotaan memiliki prospek yang sangat baik karena: 

1. Pertambahan Penduduk. Meningkatnya permintaan 

terhadap makanan segar dan berkualitas tinggi di 

perkotaan. 

2. Kesadaran Akan Keberlanjutan. Meningkatnya minat 

masyarakat terhadap produk yang ramah lingkungan 

dan berkelanjutan. 

3. Teknologi Inovatif. Perkembangan teknologi seperti 

hidroponik, aeroponik, dan vertikultura memungkin-

kan bertani di area kecil dengan hasil panen optimal. 

Implementasi bisnis agroindustri dengan 

pendekatan pertanian perkotaan di Indonesia merupakan 

upaya penting dalam mengembangkan sektor pertanian 

dalam konteks perkotaan. Dengan memanfaatkan lahan 

terbatas di perkotaan, pendekatan ini dapat 

meningkatkan produksi pangan secara berkelanjutan 

serta memperkuat ketahanan pangan lokal. Selain itu, 

integrasi antara agroindustri dan pertanian perkotaan 

dapat memberikan peluang investasi yang menjanjikan 

serta menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat 

perkotaan. Dengan demikian, implementasi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi dan sosial 

di Indonesia. 

Beberapa contoh implementasi bisnis agroindustri 

dengan pendekatan pertanian perkotaan di Indonesia: 

1. Kebun hidroponik di atap gedung untuk menghasilkan 

sayuran segar dan bebas pestisida. 

2. Peternakan lele vertikal di area pemukiman padat 

penduduk untuk memenuhi kebutuhan protein 

masyarakat. 
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3. Pengolahan hasil panen lokal menjadi produk siap saji 

dan dikemas dengan menarik untuk meningkatkan 

nilai jual. 

Bisnis agroindustri yang memanfaatkan 

pendekatan pertanian perkotaan di Indonesia 

menjanjikan potensi yang signifikan dalam peningkatan 

ketahanan pangan, pertumbuhan ekonomi lokal, dan 

pelestarian lingkungan. Meskipun dihadapkan pada 

sejumlah tantangan, implementasi model bisnis tersebut 

dapat dijadikan solusi yang efektif bagi pemenuhan 

kebutuhan pangan di masa depan, apabila didukung 

secara komprehensif oleh pemerintah, sektor swasta, dan 

partisipasi secara aktif dari masyarakat. 

 

F. Bisnis Agroindustri Pendekatan Pertanian Berbasis 

Komunitas 

Model bisnis agroindustri dengan pendekatan pertanian 

berbasis komunitas (P2BK) merupakan inovasi yang 

memprioritaskan pemberdayaan komunitas lokal dalam 

mengelola serta meningkatkan kapasitas usaha 

agroindustri. Menurut Prause dan Billon (2021), 

pendekatan ini menitikberatkan pada kerja sama dan 

keterlibatan aktif warga dalam semua aspek nilai 

agroindustri, baik dalam proses produksi, pengolahan, 

maupun upaya pemasaran. Dengan demikian, P2BK tidak 

hanya menjadi landasan strategis bagi pengembangan 

bisnis berkelanjutan namun juga sebagai wujud nyata dari 

upaya penguatan ekonomi lokal melalui peningkatan 

kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam mengelola 

sumber daya secara holistik. 

Pengembangan usaha agroindustri memberikan 

berbagai keuntungan. Secara ekonomi, aktivitas ini dapat 
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meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat, menciptakan lapangan kerja di pedesaan, 

meningkatkan akses pasar dan sumber daya, serta 

memperkuat ekonomi lokal. Dari segi sosial, agroindustri 

menyumbangkan dalam partisipasi dan kepemilikan 

masyarakat, memperkuat hubungan antar anggota 

komunitas, serta meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan sosial. Di sisi lingkungan, usaha ini 

mendorong pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan, melestarikan keanekaragaman hayati, dan 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Potensi perkembangan Pemberdayaan Pertanian 

Perdesaan Berbasis Komunitas (P2BK) di Indonesia 

sangat menjanjikan, mengingat sumber daya alam dan 

manusia yang melimpah di wilayah pedesaan. Dukungan 

program-program pemerintah turut mendorong 

pertumbuhan P2BK, sedangkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya keberlanjutan semakin meningkat. Hal 

ini memberikan landasan kuat bagi pengembangan P2BK 

sebagai model pembangunan pertanian yang 

berkelanjutan dan berdaya saing. Dengan potensi 

tersebut, P2BK diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan petani 

serta menopang ketahanan pangan negara secara 

keseluruhan. 
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BAB 7 
STUDI KASUS 

SERTIFIKASI ISPO 
 

 

A. Sertifikasi ISPO 

Sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) adalah 

sebuah sistem sertifikasi yang diterapkan di Indonesia 

untuk memastikan bahwa produksi kelapa sawit 

dilakukan secara berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

ISPO bertujuan untuk meningkatkan efisiensi produksi 

kelapa sawit, meminimalkan dampak lingkungan dan 

sosial, serta meningkatkan kesejahteraan petani kelapa 

sawit dan masyarakat sekitar (Dewi, 2021). 

ISPO mengacu pada prinsip-prinsip pembangunan 

berkelanjutan dan hukum nasional serta internasional. 

ISPO mengharuskan perusahaan kelapa sawit untuk 

memenuhi kriteria-kriteria tertentu dalam hal 

pengelolaan lahan, keanekaragaman hayati, penggunaan 

sumber daya, dan kesejahteraan sosial ekonomi 

masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit. 

ISPO dibentuk oleh pemerintah Indonesia pada 

tahun 2011 dan dikelola oleh Badan Pengelolaan 

Sertifikasi Kelapa Sawit Berkelanjutan (BPSKS) yang 

merupakan bagian dari Kementerian Pertanian Indonesia. 

ISPO menjadi salah satu persyaratan yang harus dipenuhi 
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oleh perusahaan-perusahaan kelapa sawit yang ingin 

melakukan ekspor kelapa sawit ke pasar global. Dengan 

adanya sertifikasi ISPO, diharapkan praktik-praktik 

agroindustri kelapa sawit di Indonesia akan semakin 

berkelanjutan dan bertanggung jawab, sehingga mampu 

menjaga kelestarian lingkungan, meningkatkan 

kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat sekitar, serta 

memenuhi standar internasional dalam produksi kelapa 

sawit (Majid et al, 2021). 

 

B. Sejarah ISPO 

Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) adalah sertifikasi 

pertama di dunia yang menjamin bahwa produk minyak 

sawit yang dihasilkan di Indonesia telah dihasilkan secara 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. Sertifikasi ini mulai 

diterbitkan oleh komisi ISPO bekerja sama dengan 

lembaga sertifikasi yang ditunjuk pada tahun 2011, untuk 

memenuhi standar internasional yang ketat dan 

memastikan bahwa produk sawit yang diproduksi di 

Indonesia memenuhi standar lingkungan yang ketat dan 

sosial yang ditetapkan oleh ISPO. Metode yang digunakan 

untuk menilai dan menilai produk sawit adalah audit 

independen yang dilakukan oleh surveior ISPO yang 

terlatih. Auditor ini akan memeriksa prosedur dan praktik 

di lokasi produksi untuk memastikan bahwa persyaratan 

ISPO terpenuhi. Setelah lokasi produksi berhasil melewati 

audit, izin ISPO akan diberikan. Selain audit, ISPO juga 

menawarkan pendidikan dan pelatihan kepada para 

pemain industri untuk memastikan bahwa standar ISPO 

terus dipenuhi (Choiruzzad et al, 2021). 

Sertifikasi ISPO adalah sertifikasi kelapa sawit 

yang diterbitkan oleh Pemerintah Indonesia untuk 
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memastikan bahwa praktik-praktik agroindustri kelapa 

sawit dilakukan secara berkelanjutan, termasuk aspek 

lingkungan, sosial, dan ekonomi (Nasution et al, 2021). 

Berikut adalah sejarah singkat perkembangan ISPO: 

1. 2008: Pemerintah Indonesia membentuk Badan 

Pengelola Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) yang 

kemudian ditingkatkan menjadi Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 

2015. Pemerintah mulai memperhatikan pentingnya 

isu keberlanjutan dalam industri kelapa sawit di 

Indonesia. 

2. 2011: Pemerintah Indonesia meluncurkan kebijakan 

national action plan for greenhouse gas emission 

reduction (RAN-GRK) dan Indonesia Palm Oil Pledge 

(IPOP) untuk mendorong perkebunan kelapa sawit 

yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

3. 2013: Pemerintah Indonesia meluncurkan ISPO untuk 

memberikan sertifikasi bagi perkebunan kelapa sawit 

yang memenuhi standar praktik-praktik agroindustri 

kelapa sawit yang berkelanjutan. 

4. 2014: Pemerintah Indonesia menetapkan Undang-

Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan, 

yang mendorong perkebunan kelapa sawit yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

5. 2015: Pemerintah Indonesia meningkatkan dukungan 

untuk sertifikasi ISPO dengan menetapkan Peraturan 

Presiden Nomor 61 Tahun 2015 tentang Kerangka 

Kebijakan Penyelenggaraan ISPO. 

6. 2017: Pemerintah Indonesia menetapkan Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 11 Tahun 2017 tentang 

Sertifikasi Benih Kelapa Sawit dan Peraturan Menteri 
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Pertanian Nomor 24 Tahun 2017 tentang Kriteria dan 

Prosedur Sertifikasi ISPO. 

Sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) 

adalah sistem yang dikembangkan oleh Kementerian 

Pertanian Indonesia untuk memperkuat dan 

meningkatkan penerimaan produk minyak kelapa sawit 

Indonesia secara global. Sertifikasi ISPO ini dimulai pada 

tahun 2011 dengan Peraturan Menteri Pertanian, yang 

kemudian digantikan oleh Peraturan Menteri Pertanian 

No. 11 Tahun 2015. Peraturan ini kemudian dicabut dan 

digantikan oleh Peraturan Menteri Pertanian No. 38 

Tahun 2020, yang mengatur pelaksanaan sertifikasi 

perkebunan kelapa sawit berkelanjutan di Indonesia. 

Dengan demikian, sertifikasi ISPO telah berkembang 

seiring dengan meningkatnya kesadaran dan kebutuhan 

untuk menjalankan praktik-praktik agroindustri kelapa 

sawit yang berkelanjutan dan bertanggung jawab di 

Indonesia. ISPO kini diakui oleh banyak pihak sebagai 

standar sertifikasi yang terpercaya untuk industri kelapa 

sawit di Indonesia. 

 

C. Proses Sertifikasi ISPO 

Proses sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) 

melibatkan beberapa tahapan dan persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh pelaku usaha perkebunan kelapa sawit 

(Wibowo et al, 2023). Berikut adalah gambaran umum 

tentang proses sertifikasi ISPO: 

1. Persiapan. Pelaku usaha perkebunan kelapa sawit 

harus mempersiapkan dokumen dan data yang 

diperlukan untuk proses sertifikasi. Ini termasuk 

dokumen perizinan, data produksi, data lingkungan, 

dan data sosial. 
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2. Pendaftaran. Pelaku usaha perkebunan kelapa sawit 

harus mendaftar ke lembaga sertifikasi yang 

terakreditasi oleh Kementerian Pertanian. Pendaftaran 

ini melibatkan pengajuan dokumen dan pembayaran 

biaya sertifikasi. 

3. Audit Awal. Setelah pendaftaran, lembaga sertifikasi 

akan melakukan audit awal untuk mengevaluasi 

kepatuhan pelaku usaha terhadap prinsip dan kriteria 

ISPO. Audit ini melibatkan kunjungan ke lokasi 

perkebunan dan pemeriksaan dokumen. 

4. Tindakan Perbaikan. Jika ditemukan ketidaksesuaian 

atau kekurangan dalam kepatuhan terhadap ISPO, 

pelaku usaha perkebunan kelapa sawit harus 

melakukan tindakan perbaikan untuk memenuhi 

persyaratan sertifikasi. 

5. Audit Lanjutan. Setelah tindakan perbaikan dilakukan, 

lembaga sertifikasi akan melakukan audit lanjutan 

untuk memverifikasi kepatuhan pelaku usaha 

terhadap ISPO. Audit ini melibatkan pemeriksaan 

ulang terhadap dokumen dan kunjungan ke lokasi 

perkebunan. 

6. Penilaian dan Keputusan. Berdasarkan hasil audit, 

lembaga sertifikasi akan menilai kepatuhan pelaku 

usaha terhadap ISPO dan membuat keputusan apakah 

sertifikasi dapat diberikan atau tidak. 

7. Sertifikasi. Jika pelaku usaha perkebunan kelapa sawit 

memenuhi semua persyaratan ISPO, mereka akan 

diberikan sertifikat ISPO. Sertifikat ini menunjukkan 

bahwa perusahaan telah memenuhi prinsip dan 

kriteria keberlanjutan yang ditetapkan oleh ISPO. 

8. Pemeliharaan Sertifikasi. Setelah mendapatkan 

sertifikasi ISPO, pelaku usaha perkebunan kelapa sawit 
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harus mempertahankan kepatuhan terhadap ISPO 

melalui pemeliharaan dan pembaruan sertifikasi 

secara berkala. 

Proses sertifikasi ISPO ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa produksi kelapa sawit di Indonesia 

memenuhi prinsip-prinsip keberlanjutan dan mematuhi 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sertifikasi 

ISPO juga membantu meningkatkan daya saing produk 

kelapa sawit Indonesia di pasar global. 

 

D. Organisasi Sertifikasi ISPO 

Organisasi yang terlibat dalam proses sertifikasi 

Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) termasuk: 

1. Indonesian Palm Oil Association (IPOA), 

2. Indonesian Oil Palm Research Institute (IOPRI), 

3. Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) Sekretariat, dan 

4. Indonesian Palm Oil Board (IPOB). 

Mereka terlibat dalam mengembangkan standar, 

prosedur, dan proses sertifikasi ISPO. 

Selain itu, organisasi yang terlibat dalam proses 

Sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) 

meliputi: 

1. Kementerian Pertanian. Kementerian Pertanian 

Indonesia merupakan lembaga yang mengembangkan 

dan mengatur implementasi sertifikasi ISPO. Mereka 

menerbitkan peraturan dan pedoman terkait ISPO. 

2. Lembaga Sertifikasi. Pelaku usaha perkebunan kelapa 

sawit harus mendaftar dan berkomunikasi dengan 

lembaga sertifikasi yang terakreditasi oleh 

Kementerian Pertanian. Lembaga sertifikasi ini 

bertanggung jawab untuk melakukan audit dan 
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verifikasi terhadap kepatuhan pelaku usaha terhadap 

prinsip dan kriteria ISPO. 

3. Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit. Pelaku usaha 

perkebunan kelapa sawit, baik badan usaha milik 

negara, perusahaan swasta, maupun petani individu, 

terlibat dalam proses sertifikasi ISPO. Mereka harus 

mempersiapkan dokumen dan data yang diperlukan, 

menjalani audit, dan memenuhi persyaratan ISPO. 

4. Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia. 

Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia 

merupakan organisasi yang mewakili pemilik lahan 

sawit di Indonesia. Mereka terlibat dalam dialog 

dengan pemerintah dan industri kelapa sawit terkait 

implementasi ISPO. 

5. Pihak lain yang terkait. Proses sertifikasi ISPO juga 

melibatkan pihak lain seperti pemangku kepentingan, 

masyarakat sipil, dan organisasi non-pemerintah yang 

berperan dalam memastikan keberlanjutan dan 

kepatuhan terhadap prinsip dan kriteria ISPO. 

 

E. Dampak ISPO dalam Agroindustri Berkelanjutan 

Sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) 

merupakan kewajiban bagi seluruh pemangku 

kepentingan dalam industri kelapa sawit, termasuk badan 

usaha milik negara, perusahaan swasta, dan petani 

individu. Menurut Denashurya et al (2023), tujuan utama 

dari sertifikasi ini adalah untuk memperkenalkan serta 

mempromosikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 

seluruh tahapan budidaya dan produksi kelapa sawit, 

mulai dari proses penebangan lahan hingga penjualan 

produk akhir. Dengan menerapkan standar yang 

ditetapkan dalam peraturan ISPO, diresmikan pada tahun 
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2020, pemerintah Indonesia mencapai kemajuan yang 

substansial dalam memastikan bahwa industri kelapa 

sawit di negara tersebut beroperasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip keberlanjutan yang ditetapkan. Melalui 

sistem sertifikasi ISPO, diharapkan bahwa aktivitas 

industri kelapa sawit dapat dilakukan dengan lebih 

bertanggung jawab terhadap lingkungan, masyarakat, dan 

keberlanjutan ekonomi, sehingga memberikan dampak 

positif bagi semua pihak yang terlibat dalam rantai pasok 

kelapa sawit. 

Sertifikasi ISPO meliputi berbagai aspek, termasuk 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan, praktik 

perkebunan yang baik, pengelolaan lingkungan, tanggung 

jawab tenaga kerja, tanggung jawab sosial, transparansi, 

dan peningkatan bisnis yang berkelanjutan. Ini 

melibatkan dialog yang berkelanjutan antara pemerintah 

Indonesia, perusahaan perkebunan kelapa sawit, dan 

pemangku kepentingan lainnya. Proses sertifikasi 

meliputi klasifikasi perkebunan dan penilaian kepatuhan 

terhadap tujuh prinsip dan kriteria ISPO. 

Sertifikasi ISPO memiliki beberapa manfaat, baik 

bagi industri kelapa sawit maupun bagi petani. Bagi 

industri, sertifikasi ini meningkatkan keberlanjutan dan 

daya saing minyak kelapa sawit Indonesia di pasar global. 

Bagi petani, sertifikasi ini dapat membawa peningkatan 

harga jual tandan buah segar (TBS) dan memberikan 

jaminan bahwa mereka memenuhi tugas dan tanggung 

jawab mereka dengan efektif. 

Perlu dicatat bahwa sertifikasi ISPO berbeda 

dengan sertifikasi roundtable on sustainable palm oil 

(RSPO). Namun, telah dilakukan upaya untuk mempelajari 

kesamaan dan perbedaan antara kedua sistem sertifikasi 
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tersebut, dengan tujuan memperkuat sertifikasi ISPO dan 

meningkatkan akses pasar bagi industri kelapa sawit 

Indonesia. 

1. Manfaat Sertifikasi ISPO 

Sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) 

merupakan instrumen penting dalam mendorong 

peningkatan kualitas hasil sawit di Indonesia. 

Sertifikasi ini memastikan bahwa produksi kelapa 

sawit dilakukan secara berkelanjutan, dengan 

memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(Shahimi et al, 2023). Berikut beberapa manfaat 

sertifikasi ISPO: 

Bagi Petani: 

a. Meningkatkan harga jual tandan buah segar (TBS). 

b. Meningkatkan akses ke pasar internasional. 

c. Memperkuat daya saing. 

d. Mendapatkan pendampingan dan pelatihan dari 

lembaga sertifikasi. 

Bagi Perusahaan: 

a. Meningkatkan citra perusahaan dan kepercayaan 

pelanggan. 

b. Memenuhi permintaan pasar global akan produk 

sawit berkelanjutan. 

c. Mempermudah akses ke kredit dan investasi. 

d. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 

Bagi Pemerintah: 

a. Meningkatkan daya saing industri kelapa sawit 

nasional. 

b. Memperkuat posisi Indonesia di pasar 

internasional. 

c. Mencapai target pembangunan berkelanjutan. 
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2. Peningkatan Kualitas Hasil Sawit 

Sertifikasi ISPO mendorong penerapan praktik terbaik 

dalam budidaya dan pengolahan kelapa sawit, yang 

berimplikasi pada: 

a. Peningkatan produktivitas kebun. 

b. Penurunan emisi gas rumah kaca. 

c. Pengurangan pencemaran lingkungan. 

d. Peningkatan kualitas minyak sawit. 

e. Kesejahteraan pekerja. 

3. Keberlanjutan Industri Kelapa Sawit 

ISPO adalah standar keberlanjutan yang wajib bagi 

seluruh perusahaan kelapa sawit di Indonesia. ISPO 

diberlakukan untuk memastikan bahwa industri 

kelapa sawit nasional dikelola secara berkelanjutan, 

dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Sertifikasi ISPO melibatkan proses audit 

dan verifikasi oleh lembaga sertifikasi yang 

terakreditasi oleh Kementerian Pertanian. Tujuan dari 

sertifikasi ISPO adalah untuk meningkatkan kualitas 

dan daya saing produk kelapa sawit Indonesia di pasar 

global, serta memastikan keberlanjutan dalam 

produksi kelapa sawit dengan memperhatikan aspek 

lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

ISPO diberlakukan untuk memastikan bahwa 

industri kelapa sawit nasional dikelola secara 

berkelanjutan, dengan memperhatikan aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Hal ini sejalan dengan 

komitmen Pemerintah Indonesia dalam melaksanakan 

pembangunan berkelanjutan, yang telah diatur secara 

khusus dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Sertifikasi 

ISPO melibatkan evaluasi yang komprehensif terhadap 
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aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi dari perusahaan 

perkebunan kelapa sawit. Sertifikasi ini bertujuan 

untuk mendorong perkebunan kelapa sawit yang 

berkelanjutan, melindungi lingkungan, 

memperhatikan hak asasi manusia, meningkatkan 

kesejahteraan pekerja, dan melibatkan partisipasi 

masyarakat lokal. Produk kelapa sawit dari Indonesia 

juga menjadi lebih kompetitif di pasar internasional 

dengan adanya sertifikasi ISPO, yang menunjukkan 

keberlanjutan dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

keberlanjutan (Mulyasari et al, 2023). 

4. Tantangan 

Masih rendahnya tingkat pemahaman dan kesadaran 

tentang ISPO. Hal ini mencerminkan tantangan dalam 

memperkenalkan dan mempromosikan prinsip-

prinsip keberlanjutan dalam industri kelapa sawit di 

Indonesia. Kurangnya pengetahuan terkait ISPO dapat 

menghambat upaya penerapan standar keberlanjutan, 

sehingga perlu dilakukan lebih banyak upaya edukasi 

dan sosialisasi agar pemangku kepentingan dapat lebih 

memahami pentingnya sertifikasi ISPO dalam 

memastikan keberlanjutan industri kelapa sawit. 

Biaya sertifikasi ISPO cenderung tinggi, 

menjadi salah satu kendala dalam mendorong 

penerapan standar keberlanjutan dalam industri 

kelapa sawit. Tingginya biaya tersebut dapat menjadi 

hambatan bagi pemangku kepentingan, terutama bagi 

petani kecil dan perusahaan skala kecil. Keterbatasan 

finansial ini dapat mengurangi minat dan kemampuan 

untuk memperoleh sertifikasi, sehingga perlu adanya 

upaya untuk mengurangi biaya sertifikasi atau 

memberikan insentif bagi penerapannya guna 
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memperluas partisipasi dalam upaya keberlanjutan 

industri kelapa sawit. 

Kapasitas lembaga sertifikasi untuk ISPO masih 

terbatas, menjadi faktor yang mempengaruhi proses 

sertifikasi dalam industri kelapa sawit. Keterbatasan 

ini mencakup jumlah tenaga ahli yang terbatas, 

kurangnya infrastruktur, dan proses yang lambat. 

Akibatnya, waktu yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan sertifikasi dapat menjadi lebih lama, dan 

banyak pemangku kepentingan yang menghadapi 

kesulitan dalam memenuhi persyaratan sertifikasi. 

Perlu adanya upaya untuk meningkatkan kapasitas 

lembaga sertifikasi agar dapat mengakomodasi 

permintaan sertifikasi dengan lebih efisien dan tepat 

waktu. 

Kurangnya infrastruktur dan pendampingan 

untuk petani merupakan hambatan dalam 

implementasi ISPO di sektor kelapa sawit. 

Keterbatasan infrastruktur termasuk akses 

transportasi dan komunikasi yang terbatas, serta 

kekurangan fasilitas pengolahan dan penyimpanan. 

Kurangnya pendampingan juga menghambat petani 

dalam memahami dan mematuhi standar 

keberlanjutan. Solusi dapat meliputi investasi dalam 

infrastruktur pedesaan dan program pendampingan 

yang menyeluruh untuk memperkuat kapasitas petani 

dalam mengadopsi praktik keberlanjutan dan 

memenuhi persyaratan sertifikasi ISPO. 

 

F. Peningkatan Pendapatan 

Sertifikasi ISPO memberikan manfaat bagi petani, 

termasuk akses pasar yang lebih luas, peningkatan harga 
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jual, dan keberlanjutan ekonomi. Menurut Apriyanto et al 

(2021), ISPO dapat meningkatkan kesejahteraan petani 

dan mendorong adopsi praktik pertanian berkelanjutan, 

seperti pengelolaan lahan yang ramah lingkungan dan 

perlindungan hak asasi manusia. Manfaat Sertifikasi ISPO 

bagi Petani: 

1. Peningkatan Harga TBS. Petani yang memiliki 

sertifikasi ISPO dapat menjual Tandan Buah Segar 

(TBS) mereka dengan harga lebih tinggi karena 

produknya dianggap lebih berkelanjutan dan 

berkualitas. 

2. Akses Pasar yang Lebih Luas. Sertifikasi ISPO 

membuka peluang bagi petani untuk memasarkan 

produknya ke pasar internasional yang semakin 

menuntut produk kelapa sawit berkelanjutan. 

3. Peningkatan Produktivitas. Penerapan praktik-praktik 

terbaik dalam pengelolaan kebun sawit yang 

disyaratkan oleh ISPO dapat meningkatkan 

produktivitas kebun dan hasil panen. 

4. Pengembangan Kapasitas. Petani ISPO mendapatkan 

pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 

mengelola kebun sawit secara berkelanjutan. 

Sertifikasi ISPO memberikan manfaat bagi 

pengusaha kelapa sawit, seperti peningkatan reputasi 

pasar global, akses ke pasar yang lebih premium, dan 

pemenuhan tuntutan konsumen terhadap produk yang 

berkelanjutan. Ini juga memperkuat keberlanjutan bisnis, 

mengurangi risiko regulasi, dan meningkatkan daya saing 

perusahaan di pasar internasional. Manfaat Sertifikasi 

ISPO bagi Pengusaha: 
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1. Peningkatan Daya Saing. Pengusaha dengan sertifikasi 

ISPO dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar 

global dengan menunjukkan komitmennya terhadap 

keberlanjutan. 

2. Akses ke Pasar Premium. Sertifikasi ISPO membuka 

peluang bagi pengusaha untuk memasarkan 

produknya ke pasar premium yang bersedia 

membayar lebih untuk produk berkelanjutan. 

3. Peningkatan Reputasi. Sertifikasi ISPO dapat 

meningkatkan reputasi perusahaan dan membangun 

kepercayaan konsumen terhadap produknya. 

4. Efisiensi Biaya. Penerapan praktik-praktik terbaik 

dalam pengelolaan kebun sawit dapat membantu 

pengusaha mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

dan meningkatkan efisiensi biaya. 

Sertifikasi ISPO memainkan peran vital dalam 

peningkatan pendapatan petani dan pengusaha kelapa 

sawit di Indonesia. Dengan menerapkan praktik-praktik 

terbaik dalam pengelolaan kebun sawit yang 

berkelanjutan, seperti penggunaan pupuk yang bijaksana 

dan perlindungan lingkungan, mereka dapat 

meningkatkan kualitas produk dan mendapatkan akses ke 

pasar yang lebih luas. Hal ini pada gilirannya akan 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan mereka 

melalui peningkatan penjualan dan nilai tambah produk 

sawit. 
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